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ABSTRAK

Nur Anita, B06207041, 2011. Sinetron “Islam KTP” Dan Tingkat Religiusitas
(Studi Pengaruh Pada Masyarakat Dusun Kauman RT.06 RW.01 Desa
Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto). Skripsi Program
Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel
Surabaya.

Kata Kunci : Sinetron “Islam KTP”, Tingkat Religiusitas

Ada dua persoalan yang hendak dikaji dalam penelitian ini, yaitu: (1)
Adakah pengaruh pesan sinetron “Islam KTP” terhadap tingkat religiusitas
masyarakat Dusun Kauman RT.06 RW.01 Desa Bangsal Kecamatan Bangsal
Kabupaten Mojokerto. (2) Jika ada, sejauh mana tingkat pengaruh pesan sinetron
“Islam KTP” terhadap tingkat religiusitas masyarakat Dusun Kauman RT. 06 RW.
01 Desa Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto.

Untuk mengungkapkan persoalan tersebut secara menyeluruh dan
mendalam, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pendekatan
kuantitatif yaitu suatu pendekatan yang digunakan dalam penelitian jika data
yang dipakai adalah data-data kuantitatif atau berbentuk angka-angka. Yang
kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus Regresi Liniear Sederhana.

Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah masyarakat
Dusun Kauman RT. 06 RW. 01 Desa Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten
Mojokerto sebanyak 41 orang dengan kriteria yang sudah ditentukan. Dalam
penelitian ini juga, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan
koesioner, observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk analisis data peneliti
menggunakan program SPSS for windows versi 14,0.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa sinetron “Islam KTP”
berpengaruh terhadap tingkat Religiusitas masyarakat Dusun Kauman RT. 06
RW. 01 Desa Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto dengan nilai
sebesar 0,534 yang tergolong hubungan “sedang”. Dengan demikian sinetron
”Islam KTP” tersebut mempunyai pengaruh sedang terhadap Tingkat Religiusitas
Masyarakat Dusun Kauman RT. 06 RW. 01 Desa Bangsal Kecamatan Bangsal
Kabupaten Mojokerto.

Bertitik tolak dari penelitian ini, ada saran yang perlu diperkirakan dapat
dijadikan bahan pertimbangan bagi peningkatan kualitas sinetron. Mengingat
sinetron “Islam KTP” berpengaruh terhadap Tingkat Religiusitas Masyarakat
Dusun Kauman Rt. 06 RW. 01 Desa Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten
Mojokerto, semua pihak pengelola stasiun Televisi khususnya SCTV, diharapkan
bisa lebih meningkatkan lagi siaran sinetron-sinetron yang bermuatan pesan moral
dan nilai religi atau program-program lainnya yang bernuansa Islami. Yang
memiliki dampak positif terhadap pemirsanya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dari sekian banyak media komunikasi massa yang ada, televisi
mempunyai tempat yang istimewa di hati masyarakat. Menurut Skornis
(1965), “dibandingkan dengan media komunikasi yang lainnya (radio, surat
kabar, majalah, dan lain-lain), televisi tampaknya mempunyai sifat istimewa.'
Televisi merupakan gabungan dari media dengar (audio) dan gambar hidup
(visual /ife) yang bisa bersifat politis, bisa informatif, hiburan, pendidikan,

bahkan gabungan dari keempat unsur tersebut.

Dewasa ini, sinetron telah membanjiri media dan hadir sebagai
hiburan rakyat. Sinetron merupakan sinema yang berisi cerita variatif-variatif
bersambung. Sinetron berbeda dari layar lebar atau film lepas yang sering ada
di bioskop-bioskop dan sejenisnya. Cerita bersambung itu menyentuh tema
abstrak, perasaan, emosi dan mistik. Sinetron merupakan mata acara yang
paling banyak penontonnya. Karena dengan adanya stasiun menayangkan
sinetron-sinetron yang selalu digandrungi oleh masyarakat. Maka dan itu,

acara tersebut akan mendapat rating yang tinggi bila banyak masyarakat yang

menyukainya.

! Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa Sebuah Analisis Media Televisi , (Jakarta:
Rineka Cipta, 1996), him.8.



Karena, sinetron merupakan sebuah sinema elektronik tentang sebuah
cerita yang didalamnya membawa misi tertentu. Misi ini dapat berbentuk
pesan moral untuk pemirsa atau realitas moral yang ada di kehidupan
masyarakat-masyarakat sehari-hari.” Terlebih sekarang perkembangan film di
Indonesia nyaris diwarnai dengan film religi. Seperti dalam rangka
menyambut Bulan Suci Ramadhan, stasiun berlomba-lomba menyuguhkan

sinetron yang bertajuk religi.

Sinetron yang saat ini mendapat perhatian lebih di hati pemirsa
diantara film religi yang lain adalah sinetron “Islam KTP” di SCTV. Yang
mana sinetron ini mengangkat karakter seseorang yang mengaku beragama
Islam tetapi hanya sebatas buat melengkapi identitas diri di Kartu Tanda
Penduduk (KTP) semata. Sinetron “Islam KTP” bercerita tentang kelebihan-
kelebihan yang dimiliki manusia pilihan. Tapi kelebihan-kelebihan itu tidak
seperti yang dimiliki nabi dan rasul, Allah memberi kemampuan untuk
manusia yang telah mencapai pemikiran makrifat, ujar Anjas. Meski yang
diangkat cukup serius, tapi sinetron ini tetap menghibur karena disampaikan
dengan dialog humor.® Biasanya, kelebihan atau kemampuan menyadarkan ini
justru dimiliki wali Allah untuk menyadarkan mereka yang telah salah jalan.
Cara penyampaiannya pun kerap unik dan tidak masuk akal, atau bahkan
kontroversi. Sesungguhnya, itulah ujian bagi manusia dan hasilnya sungguh

mencerahkan.

2 Ibid, him.123.
3 http://showbiz.liputan6.com/berita, Anjasmara.Produseri.Sinetron Islam.KTP. diakses
pada tanggal 07-02-2011.



Ustad Ali adalah contoh wali Allah yang selalu mempunyai cara-cara
unik untuk memberi penyadaran bagi orang lain. Bagaimana dia harus
menyadarkan seorang ustad yang begitu pelit dalam beribadah, meskipun sang

ustad dilimpahi rezeki.

Begitu juga dua tokoh yang lainnya, Mamat yang seorang
pengangguran, dan Karyo yang bekerja sebagai petugas kebersihan kampung.
Lewat sentuhan Ustad Ali, kedua tokoh ini akhirnya sadar bahwa apa pun
posisi mereka, mempunyai tanggung jawab yang sama di mata Allah.
Memberi penyadaran bahwa bekerja adalah ibadah, hanya bisa dilakukan
Ustad Ali tanpa menyinggung perasaan mereka. Belum lagi kehadiran Madit,
pria yang selalu mencatat setiap amal kebaikan yang telah diperbuat. Memberi
sedekah, membangun mushalla, bahkan menolong orang miskin pun dicatat

dalam buku miliknya, catatan amal.

Adapun yang menjadi original soundtrack adalah lagu Tomat (Tobat
Maksiat) yang dibawakan oleh band Wali. Berikut ini para pemain sinetron
“Islam KTP” di SCTV, Idrus Madani sebagai Ustad Ali, Qubil AJ Sebagai
Bang Madit, Lionil Hendrik Sebagai Jami, Nilam Puspita Sebagai Sabrina ,
Reza Aditya Sebagai Mamat, Aiman Ricky Sebagai Karyo,TuBagus Indra

Sebagai TB, M. Hariri Sebagai Ustad Qodir.

Keunikan dari sinetron ini adalah jalan ceritanya yang lebih
mengedepankan realitas yang ada di masyarakat, tidak terlalu muluk-muluk

dan tidak mengedepankan konflik dan kedengkian. Inilah sinetron yang



diharapkan oleh pemirsa saat ini, mudah dipahami dan terjadi dalam

kehidupan masyarakat.

Sinetron “Islam KTP” merupakan sinetron bertemakan religi yang di
balut dengan komedi, meski topik yang diangkat kadang cukup serius, tapi
sinetron ini tetap menghibur karena disampaikan dengan dialog humor. Bukan
tanpa alasan jika pesan sinetron religi ini dibalut dialog segar, agar lebih
mudah sampai jika dibalut dengan nuansa komedi. Dalam sinetron tersebut
memberikan pesan moral tentang arti keihklasan dalam beramal, dimana
dikisahkan dalam sinetron “Islam KTP” oleh tokoh Bang Madit. Yang mana
setiap beramal selalu dicatat dalam buku catatan amalnya. Apalagi fenomena
masyarakat saat ini masih cenderung lebih menyukai acara-acara komedi yang
bisa mengundang tawa tetapi memuat pesan moral dan nilai religi, sehingga
dapat memberikan masukan positif bagi pemirsa dan apakah berpengaruh

terhadap amalan pemirsa seperti yang diperankan oleh karakter Bang Madit.

Unsur komedi diatas sengaja diselipkan untuk menarik apresiasi
pemirsa agar setia menyaksikan kelanjutan cerita “Islam KTP” hingga durasi
film selesai, seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa ada fenomena
masyarakat saat ini masih cenderung lebih menyukai acara-acara komedi yang
bisa mengundang tawa, hal ini bisa dibuktikan dari data terakhir lembaga
survei AGB Nielsen, sinetron ini memiliki rating rata-rata mencapai 2,0 dan

audience share 25, 2%.}

4 http://rahza-nawarid.blogspot.com/ analisis-sinetron-Islam Ktp. diakses pada tanggal
07-02-2011.



Dalam cerita ini banyak hikmah yang dapat diambil, diantaranya dari
karakter Bang Ali, bahwa untuk menyampaikan kebaikan (berdakwah)
bukanlah hal yang sulit, bisa dilakukan dari hal terkecil sekalipun, dan yang
paling terpenting adalah penyampaiannya harus baik agar mudah diterima oleh
orang lain, sampaikanlah kebaikan walaupun hanya satu ayat, saling
mengingatkan dalam kebaikan. Niscaya akan mendekatkan pribadi seseorang
pada sang pencipta. Dilihat dari fenomena diatas, penelitian ini lebih
difokuskan pada pengaruh pesan sinetron “Islam KTP” terhadap tingkat
religiusitas masyarakat Dusun Kauman RT. 06 RW. 01 Desa Bangsal

Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto.

Kata religi yang berasal dari bahasa Latin religio dan berakar pada kata
kerja re-ligare yang berarti "mengikat kembali". Maksudnya dengan berreligi,
seseorang mengikat dirinya kepada Tuhan. Sedangkan kata lain untuk
menyatakan konsep ini adalah "agama" berasal dari bahasa Sansekerta agama

yang berarti "tradisi".

Agama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sistem atau
prinsip kepercayaan kepada Tuhan, atau juga disebut dengan nama Dewa atau
nama lainnya dengan ajaran kebhaktian dan kewajiban-kewajiban yang

bertalian dengan kepercayaan tersebut.
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C. Tujuan Penelitian
Peneliti ini bertujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh pesan sinetron “Islam
KTP” terhadap tingkat religiusitas masyarakat Dusun Kauman RT. 06
RW. 01 Desa Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto.
2. Untuk membuktikan seberapa besar tingkat pengaruh pesan sinetron
“Islam KTP” terhadap tingkat religiusitas masyarakat Dusun Kauman RT.

06 RW. 01 Desa Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi
pengembangan ilmu komunikasi, yaitu khususnya penelitian komunikasi

massa yang berkaitan dengan media.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Memberikan manfaat bagi peneliti pribadi guna menerapkan
disiplin ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan yaitu ilmu

komunikasi.

b. Bagi mahasiswa Broadcasting
Selain itu, penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang

cukup berarti bagi mahasiswa minat studi Broadcasting. Diharapkan



penelitian semacam ini dapat memberikan gambaran yang cukup
konkret terhadap media , sehingga kelak bila telah menjadi seorang
sineas dalam profesinya, dapat memilih dan memilah tayangan yang

mana yang cocok untuk masyarakat.

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Dari berbagai hasil penelitian yang sudah ada terdapat beberapa

penelitian yang relevan dengan yang diteliti oleh penulis, diantaranya

adalah:

1.

Skripsi oleh Mahisatul Wafilah, Pengaruh Program Acara Sinetron Kiamat
Sudah Dekat (KSD) di SCTV Terhadap Perilaku Keagamaan Pemuda
Dusun Krajan Desa Pangkah Wetan Kecamatan Ujung Pangkah
Kabupaten Gresik, 2006.

Skripsi ini menjelaskan perkembangan persepsi (perceptual
development) akan banyak mempengaruhi sikap serta cara pengambilan
keputusan seseorang terhadap rangsangan yang diterimanya. Rangsangan
ini kemudian membentuk kerangka pandang seseorang dalam menentukan
sikap tingkah lakunya. Untuk itu peranan dan fungsi dakwah juga harus
mampu mulai memanfaatkan segala media yang ada, baik tradisional
maupun modern.

Pembahasan dalam skripsi ini juga sekitar pengertian dan sejarah ,
pengertian, tujuan dan macam-macam sinetron. Ada juga pembahasan
tentang perilaku keagamaan, ciri-ciri keagamaan serta anjuran Islam

tentang perilaku keagamaan. Sedangkan dari hasil penelitian adalah



program acara sinetron Kiamat Sudah Dekat (KSD) di SCTV berpengaruh
terhadap perilaku keagamaan pemuda Dusun Krajan Desa Pangkah Wetan
Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik. Adapun tingkat
pengaruhnya adalah sebesar 0,31 yang tergolong pengaruh rendah tapi
pasti.

Adapun perbedaan dari penelitian yang sekarang adalah variabel x
dan variabel y. Sedangkan perbedaan lainnya adalah terletak pada rumus
yang dipakai. Dalam penelitian di atas menggunakan rumus Chi Kuadrat
sebagai alat untuk menguji adanya pengaruh atau tidak. Sedangkan rumus
yang peneliti ambil untuk penelitian ini adalah rumus Regresi Linier
Sederhana untuk menguji adanya pengaruh atau tidak antara variabel x dan

variabel y.

. Skripsi oleh Imroatul Masluhah, dengan judul Pengaruh Sinetron Para
Pencari Tuhan di SCTV Terhadap Tingkat Kepedulian antar Sesama

masyarakat Desa Dalegan Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik, 2008.

Pembahasan dalam skripsi ini juga sekitar pengertian dan sejarah ,
pengertian, tujuan dan penjelasan tentang sinetron tersebut. Ada juga
pembahasan tentang kepedulian antar sesama masyarakat, yang mana
kepedulian antar sesama masyarakat ini diwujudkan dalam bentuk sikap
tolong menolong, merasa iba atas penderitaan orang lain dan sikap
dermawan. Adapun hasil penelitian Pengaruh Sinetron Para Pencan

Tuhan di SCTV Terhadap Tingkat Kepedulian Antar Sesama Masyarakat
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Desa Dalegan Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik. Adapun tingkat
pengaruhnya adalah sebesar 0,474 yang tergolong pengaruh sedang.
Adapun perbedaan dari penelitian yang sekarang adalah variabel x
dan variabel y. Sedangkan perbedaan lainnya adalah terletak pada rumus
yang dipakai. Dalam penelitian di atas menggunakan rumus Product
Moment sebagai alat untuk menguji adanya pengaruh atau tidak.
Sedangkan rumus yang peneliti ambil untuk penelitian ini adalah rumus
Regresi Linier Sederhana untuk menguji adanya pengaruh atau tidak

antara variabel x dan variabel y.



Tabel 1.1

Kajian Hasil Peneltian Terdahulu

Ujung Pangkah Kabupaten
Gresik. Adapun tingkat
pengaruhnya sebesar 0.31
yang tergolong rendah tapi
pasti.

No Nar_n_a Jenis Tah}xp Metc_x_le Hasil Temuan Penelitian Tujuan Penelitian Perbedaan
penelitian karya Penelitian Penelitian
1. Imroatul Skripsi 2008 Kuantitatif | Ada pengaruh dari sinetron | Untuk mengetahui pengaruh dan menggunakan  rumus
Masluhah Para Pencari Tuhan di | tingkat pengaruh dari sinetron Para Product Moment
SCTV terhadap tingkat | Pencari Tuhan di SCTV terhadap Lokasi Penelitian Di
kepedulian antar sesama | tingkat kepedulian antar sesama Gresik
masyarakat Desa Dalegan | masyarakat Desa Dalegan Terletak pada Variabel
Kecamatan Paceng | Kecamatan Paceng Kabupaten x dany.
Kabupaten Gresik sebesar | Gresik.
0,474.
2. Mahisatul Skripsi 2006 Kuantitatif | Bahwa Program Acara | Untuk mengetahui pengaruh dan terletak pada variabel x
Wafilah Sinetron Kiamat Sudah | tingkat pengaruh dari Sinetron dany
Dekat (KSD) Di SCTV | Kiamat Sudah Dekat (KSD) Rumus yang dipakai
Berpengaruh Terhadap | terhadap  perilaku  keagamaan menggunakan Chi
Perilaku Keagamaan | pemuda Dusun Krajan Desa Kuadrat
Pemuda Dusun Krajan Desa | Pangkah Wetan Kecamatan Ujung Adapun lokasi penelitian
Pangkah Wetan Kecamatan | Pangkah Kabupaten Gresik. di Gresik.

11
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F. Definisi Operasional

Untuk memudahkan gambaran yang jelas dan konkrit tentang

permasalahan yang terkandung dalam konsep penelitian maka diperlukan

penjelasan makna yang ditimbulkannya. Definisi kata-kata tersebut antara

lain:

1.

Pengaruh

Dalam kamus bahasa Indonesia, kata pengaruh berarti daya yang
ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk
watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.’ Pengaruh bisa datang dari
mana saja, akan tetapi lingkungan adalah faktor yang paling dominan
dalam hal bisa mempengaruhi seseorang. Seperti orang lain dan pengaruh
dari suatu benda. Pengaruh dari orang lain bisa dan teman, saudara atau
idola. Sedangkan pengaruh dari benda-benda media komunikasi, seperti ,

radio atau koran.

Suatu pengaruh dari sumber-sumber pengaruh diatas, tidak hanya
bisa mempengaruhi aspek pengetahuan, akan tetapi bisa mempengaruhi
lebih jauh lagi, yakni bisa mengakibatkan suatu peniruan. Dan hal ini
lambat laun akan mempengaruhi pembentukan watak seseorang.

Pengaruhnya bisa bersifat positif dan negatif.

him 320.

5 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi IIl (Jakarta: Balai Pustaka, 2005),
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2. Sinetron “Islam KTP”

Pesan adalah apa yang disampaikan oleh sumber kepada penerima.
Pesan merupakan seperangkat simbol verbal maupun non verbal yang
berisi ide, sikap dan nilai komunikator.

Sinetron adalah singkatan dari sinema elektronik. Yang mana
sinetron merupakan salah satu bentuk program pengiriman pesan kepada
khalayak dengan menggunakan sebagai medianya yang merupakan salah
satu jenis dari media massa (media elektronika). Sinetron merupakan film
berepisode yang mempunyai muatan makna atau pesan yang akan diterima

oleh pemirsa.

Pesan Sinetron “Islam KTP” merupakan sinetron yang mengangkat
karakter seseorang yang mengaku beragama Islam tetapi hanya sebatas
buat melengkapi identitas diri di Kartu Tanda Penduduk (KTP) semata.
Yang mana Sinetron “Islam KTP” merupakan sinetron yang memuat pesan
moral dan nilai religi. Meski topik yang diangkat kadang cukup serius, tapi
sinetron ini tetap menghibur karena disampaikan dengan dialog humor.
Apalagi ceritanya yang lebih mengedepankan realitas yang ada di
masyarakat, tidak terlalu muluk-muluk dan tidak mengedepankan konflik

dan kedengkian.

3. Religiusitas
Kata religi berasal dari bahasa Latin religio dan berakar pada kata

kerja re-ligare yang berarti "mengikat kembali". Maksudnya dengan
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berreligi, seseorang mengikat dirinya kepada Tuhan. Dengan ikatan itu
maka pada suatu saat yang dicipta akan kembali kepada sang pencipta.6
Sesuai dengan fitrah penciptaan jin dan manusia yang diciptakan oleh sang
Kholiq untuk beribadah kepada-Nya. Sehingga ada ikatan horizontal
antara makhluk dan penciptanya. Sedangkan kata lain untuk menyatakan
konsep ini adalah "agama" berasal dari bahasa Sansekerta agama yang

berarti "tradisi".

Agama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sistem atau
prinsip kepercayaan kepada Tuhan, atau juga disebut dengan nama Dewa
atau nama lainnya dengan ajaran kebhaktian dan kewajiban-kewajiban

yang bertalian dengan kepercayaan tersebut.

Tingkat Religiusitas seseorang tergantung pada tingkat keimanan,
ketaqwaan dan keikhlasan. Ikhlas menurut bahasa adalah tulus hati,
membersihkan hati dan memurnikan niat. Sedangkan menurut istilah
berarti mengerjakan amal ibadah dengan niat hanya kepada Allah untuk
memperoleh RidlaNya.” Akan tetapi tidak bisa mengukur tingkat
keimanan seseorang karena keimanan yang tau hanya manusia itu sendiri
dengan Allah SWT. Sedangkan tingkat ketagwaan seseorang bisa kita ukur
dengan amal ibadahnya sehari-hari seperti shalatnya, shodaqoh, dan

hubungan sosial dengan masyarakat.

¢ Halim, “Definisi Umum Agama” dalam http://definisi-pengertian.blogspot.com
7201 0/0840engerlian—agama.html
http://id.shvoong.com/sosial-sciences/psychology/2092964.
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G. Kerangka Teori dan Hipotesis

Dalam penelitian ini peneliti memakai teori komunikasi massa karena
dalam penyampaian pesan yang ditujukan pada khalayak banyak. Konsep
komunikasi massa itu sendiri pada satu sisi mengandung pengertian suatu
proses dimana organisasi media memproduksi dan menyebarkan pesan kepada
publik secara luas dan pada sisi lain merupakan proses dimana pesan itu
dicari, digunakan, dan dikonsumsi oleh audience dan pusat dari studi
mengenai komunikasi massa adalah media. Karena media merupakan
organisasi yang menyebarkan informasi yang berupa produk budaya atau
pesan yang mempengaruhi dan mencerminkan budaya dalam masyarakat.
Oleh karenanya, sebagaimana dengan politik atau ekonomi, media merupakan
sistem tersendiri yang merupakan bagian dari sistem kemasyarakatan yang

lebih luas.

Dan pada penelitian kuantitatif ini peneliti menggunakan teori
stimulus-respon karena pada teori ini terdapat penjelasan tentang bagaimana
cara individu dipengaruhi oleh pesan. Dan dalam konteks penelitian ini media
diidentifikasikan memuat pesan yang menimbulkan pengaruh dari sinetron
“Islam KTP” terhadap tingkat religiusitas pada masyarakat Dusun Kauman

RT. 06 RW. 01 Desa Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto

Dugaan sementara dari variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)

yaitu:
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a) Ha : Ada pengaruh pesan sinetron “Islam KTP” terhadap tingkat
religiusitas masyarakat Dusun Kauman RT. 06 RW. 01 Desa
Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto.

b) Ho : Tidak ada pengaruh pesan sinetron “Islam KTP” terhadap tingkat
religiusitas masyarakat Dusun Kauman RT. 06 RW. 01 Desa

Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto.

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini peneliti memakai metode
pendekatan kuantitatif, yaitu suatu pendekatan yang digunakan dalam
penelitian jika data yang dipakai adalah data-data kuantitatif atau
berbentuk angka-angka. Yang mana dalam pengolahan datanya selalu
digunakan analisis statistik dan data tersebut dijadikan dalam bentuk table,
grafik, diagram dan sebagainya.

Untuk itu peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian survey untuk mendeskripsikan tentang pengaruh sinetron
“Islam KTP” terhadap tingkat religiusitas masyarakat Dusun Kauman RT.
06 RW. 01 Desa Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto.

Penelitian survey merupakan sebuah penelitian yang mengambil
sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat

pengumpulan data pokok (Masri Singarimbun, hal.3).® Dengan demikian

® Ali Nurdin, Metode Penelitian Komunikasi, Diktat Kuliah 2009,
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penelitian kuantitatif merupakan salah satu pendekatan untuk mendapatkan
suatu kebenaran dan tergolong sebagai bentuk penelitian ilmiah yang mana
dibangun atas dasar teori yang berkembang, dari penelitian dan terkontrol
atas dasar empirik. Asumsi penelitian yang obyektif dengan gambaran

statistik yang ada.

2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian

Adapun subyek penelitian ini, peneliti memiliki kriteria khusus.
Diantaranya masyarakat yang beragama Islam serta menonton sinetron
Islam KTP. Dengan kriteria tersebut, maka ada sekitar 166 orang menjadi
populasi dalam penelitian ini. Yang dimaksud dengan populasi adalah
keseluruhan obyek atau individu yang menjadi sasaran dalam penelitian.
Populasi merupakan sekumpulan obyek yang menjadi pusat perhatian,

yang dari padanya terkandung informasi yang ingin diketahui.

Sedangkan untuk sampel, peneliti mengacu pada ancer-ancer yang
diberikan oleh Suharsimi Arikunto. Karena populasinya lebih dari 100
orang, maka peneliti bisa mengambil sampel antara 10 % - 5 % atau 20 %
- 25 % atau lebih.” Sehingga untuk mencapai sampel yang representatif,
peneliti mengambil sampel 25 % dari besar populasi. Dengan ini sampel

dalam penelitian ini 25 % x 166 adalah sebanyak 41 Orang.

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Bina
Aksara, 2006), him.120.



18

Obyek penelitian ini adalah Komunikasi Massa melalui acara
sinetron “Islam KTP”. Adapun lokasi penelitian di Dusun Kauman RT. 06
RW. 01 Desa Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto.
3. Teknik Sampling
Untuk menentukan sampel yang diteliti, maka harus dilakukan
terlebih dahulu teknik sampling. Teknik sampling adalah tata cara

pengambilan sampel agar menjadi sampel yang representatif.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Sampel Random
sampling, atau biasa disebut dengan teknik sampel acak. Dalam teknik ini
semua unit populasi diberi kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel
dan pengambilan sampelnya dilakukan secara acak. Meskipun secara acak,
karena sifatnya populasi bersifat homogen, sampel yang dihasilkan dari

teknik ini tetap merupakan sampel yang representatif.

Seperti dijelaskan di atas, dalam teknik ini semua populasi
mempunyai kesempatan yang sama untuk di jadikan sebagai sampel.
Dengan demikian, dalam teknik ini tidak ada diskriminatif unit populasi
yang satu dengan yang lainnya. Karena sama-sama memiliki kesempatan
yang sama untuk menjadi sampel. Maka untuk menjadi sampel, populasi
ini harus di data dan pengambilan sampelnya dilakukan secara acak,

seperti sistem kocokan undian. '

1 Muhammad Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif Sebuah Pengantar,(Semarang:
walisongo Press, 2009), him. 186-188.
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Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan teknik Sample Random

Sampling sebagai berikut:

a. Setiap anggota populasi didaftar menurut nomor urut satu samapai

dengan jumlah populasi.
Setiap nomor anggota di tulis di atas sepotong kertas kecil, kemudian
digulung. Dengan demikian terdapat sejumlah gulungan kertas yang

sama dengan jumlah populasi.

Seluruh kertas gulungan, dikocok kemudian ditarik satu persatu
sebagai anggota sampel sebanyak sebesar sampel yang dibutuhkan.
Penarikan dapat dilakukan tanpa pengembalian atau dengan

pengembalian.

Baik dengan cara pengembalian maupun tanpa pengembalian, setiap
kertas gulungan yang diambil dibuka kembali, dicatat nomor yang
keluar dan didaftarkan nama-nama yang sesuai dengan nomor
gulungan kertas yang terambil. Dengan demikian sudah memilih daftar

yang akan dijadikan sampel

4. Variabel dan Indikator Penelitian

1.

Variabel dapat diartikan sebagai gejala yang bervariasi yang menjadi
obyek penelitian. Variabel juga berarti konstruk yang sifat-sifatnya
sudah diberi nilai dalam bentuk bilangan-bilangan. Dalam penelitian

ini ada dua obyek variabel penelitian yaitu:
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a. Variabel bebas (Independent variabel) : yakni variabel X yang
mempengaruhi variabel Y

b. Variabel terikat (Dependent variabel) : yakni variabel Y yang
dipengaruhi variabel X

2. Indikator Variabel

a. Indikator Variabel Bebas (X)
Sebagai variabel X, yaitu sinetron “Islam KTP”. Yang mana
sinetron ini mengangkat karakter seseorang yang mengaku
beragama Islam tetapi hanya sebatas buat melengkapi identitas din
di Kartu Tanda Penduduk (KTP) semata. Sinetron ini merupakan
program seri religi yang dibalut dengan komedi, yang tayang setiap
hari pukul 18.30 sampai 20.45 di SCTV. variabel ini diukur
berdasarkan:
1) Pesan yang disampaikan
2) Ketertarikan Terhadap Cerita

3) Frekﬁensi Menonton

b. Indikator Variabel Terikat (Y)

Sedangkan untuk variabel Y, adalah tingkat religiusitas masyarakat
Dusun Kauman RT. 06 RW.01 Desa Bangsal Kecamatan Bangsal
Kabupaten Mojokerto. Adapun indikatornya adalah :

1) Shalat
2) Amal Shodaqoh

3) Hubungan sosial dengan masyarakat
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S. Teknik Pengumpulan Data
a) Angket (Questionnaire)

Adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan
sebelumnya untuk dijawab oleh responden terpilih, dan dibagikan
secara langsung kepada responden khususnya pada masyarakat Dusun
Kauman RT. 06 RW. 01 Desa Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten
Mojokerto."!

b) Observasi

Peneliti mencoba melihat tingkah laku sampel dalam hal
tingkat religiusitas masyarakat Dusun Kauman RT. 06 RW.01 Desa
Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto .

¢) Interview

Percakapan yang dilakukan oleh peneliti kepada responden
guna menggali informasi atau data yang diinginkan untuk kebutuhan
penelitian.

d) Dokumentasi

Keterangan tertulis atau tercetak yang dapat dipakai sebagai
bukti yang bisa berupa naskah karangan atau barang cetakan yang lain.
Dengan menggunakan teknik dokumentasi ini peneliti bisa
memperoleh data yang bersifat dokumentatif dan teoritis yang
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Data ini diperoleh

melalui buku Desa, jurnal dan internet.

' puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis, (Jakarta: Malta Printindo,
2009), him. 89.
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Untuk lebih jelasnya tentang data dan teknik pengumpulan

data, bisa dilihat dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1.2
Teknik Pengumpulan Data

No Jenis data Teknik pengumpulan data
1. Demografis Desa Dokumentasi

2, Tingkat Religiusitas Angket

3. Pengaruh sinetron “Islam KTP” Angket

4. Sinetron “Islam KTP” Dokumentasi

6. Teknik Analisis Data

Untuk menjawab pertanyaan apakah ada pengaruh pesan sinetron
“Islam KTP” terhadap tingkat religiusitas digunakan rumus statistik
Analisis Regresi Linier sederhana. Tujuan analisis regresi adalah untuk
mengetahui pengaruh (hubungan) variabel bebas X (/ndependent) terhadap
variabel terikat Y (dependent). Artinya, variabel terikat merupakan fungsi
dari variabel bebas, sehingga estimasi pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat dapat diamati dari besar kecilnya koefisien regresi
(koefisien arah) dari fungsi tersebut. Koefisien regresi harus diuji secara
statistik. Jika signifikan, maka garis regresi dapat diramalkan sebagai
hubungan yang kuat antara nilai-nilai variabel bebas dan variabel

terikatnya. Dengan rumus sebagai berikut: 12

Y=a+ bX

him.64.

12 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: Bumi Aksara,2006),
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Keterangan :

Y :Variabel Terikat
X : Variabel bebas
a : Intersep

b : Koefisien Regresi

Kemudian hasil yang diperoleh dari rumus ini dikorelasikan ke
dalam tabel nilai koefisien korelasi. Istilah koefisien korelasi dikenal
sebagai nilai hubungan atau nilai korelasi antara dua atau lebih variabel
yang diteliti. Nilai koefisien korelasi (sebagaimana juga taraf signifikansi)
digunakan sebagai pedoman untuk menentukan suatu hipotesis dapat
diterima atau ditolak dalam suatu penelitian. Nilai koefisien korelasi

bergerak mulai dari 0 > 1 atau 1 <0.

Sedangkan untuk metode pengukuran menggunakan skala likert
yaitu skala yang digunakan untuk membedakan intensitas sikap atau
perasaan seseorang terhadap suatu hal tertentu. Skala ini juga disebut
sebagai method of summated ratings merupakan nilai peringkat setiap
jawaban atau tanggapan itu dijumlahkan sehingga mencapai nilai total.”?

Dengan menggunakan skala pengukuran: Sangat Sering, Sering, Jarang,

dan Kadang-kadang.

13§, Nasution, Metode Rsecearch (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 61.
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I. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam penelitian dan pemahaman isi serta

kesimpulan apa yang dibahas dalam skripsi ini, maka sistematika pembahasan

yang penulis susun adalah sebagai berikut :

BAB1

BAB II

BAB III

: PENDAHULUAN

Dalam Bab ini Berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Hasil
Penelitian Terdahulu, Definisi Konsep, Kerangka Pikir

Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

: KAJIAN TEORITIS

Berisikan Tentang Kajian Pustaka Yang Akan Membahas
Tentang Beberapa Referensi Yang Digunakan Dan Membahas
Tentang Sebagai Media Komunikasi Massa, Pengertian Dan
Sejarah , Pengertian Komunikasi Massa, Sebagai Media Massa,
Pengaruh Terhadap Masyarakat, Kelebihan Dan Kekurangan ,
Pengertian Sinetron, Tujuan Sinetron, Macam-Macam Sinetron,
Dampak Sinetron, Pengertian Religiusitas, Ciri-Ciri Perilaku
Keagamaan, Sedangkan Dalam Kajian Teori Peneliti Akan

Menjelaskan Teori Yang Dipakai Dalam Penelitian Ini.

: PENYAJIAN DATA

Bab ini Berisi Tentang Deskriptif Subyek, Gambaran sinetron
“Islam KTP”, Latar Belakang Pembuatan Sinetron “Islam KTP”,

Sinopsis sinetron “Islam KTP”, Dan Lokasi Penelitian Meliputi,
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Gambaran Umum Lokasi Penelitian, Keadaan Geografis,
Keadaan Monografis, serta Deskripsi Data Penelitian, Data Dan
Data Dari Observasi.

BABIV : ANALISIS DATA
Berisi Tentang Pengujian Hipotesis, Interpretasi Output dari
SPSS, dan Pembahasan Dari Hasil Penelitian.

BABV : PENUTUP
Bab ini merupakan penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan

Rekomendasi



BAB II
KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
1. Televisi Sebagai Media Komunikasi Massa
a. Pengertian Dan Sejarah Televisi

Perkembangan teknologi akan memberikan banyak pengaruh
dalam aspek kehidupan manusia. Hal ini juga berpengaruh dalam
dunia komunikasi. Komunikasi pada zaman dahulu hanya bisa
dilakukan dengan tatap muka atau menulis surat, namun sekarang bisa
dilakukan dengan jarak jauh. Seiring dengan berjalannya waktu media
komunikasi terus berkembang mengikuti perkembangan zaman yang
ada, antara lain seperti radio, televisi, internet, telepon, handphone, dan
lain sebagainya. Sehingga dengan teknologi tersebut maka urusan-
urusan manusia akan menjadi lebih mudah dan bisa selesai dengan
cepat.

Dengan adanya teknologi televisi yang sekarang ini, batas-
batas antara negara pun tidak lagi merupakan hal yang sulit untuk
diterjang. Tempat, ruang dan waktu sudah tidak lagi menjadi masalah.
Akan tetapi jika tidak dikontrol dengan baik, maka akan berdampak
negatif, karena televisi bisa dilihat siapapun dan kapanpun. Televisi

juga dimanfaatkan pihak-pihak tertentu untuk mencapai tujuannya.

26
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Sebelum membahas lebih lanjut, peneliti akan menjelaskan
pengertian televisi. Televisi merupakan gabungan dari media dengar
dan media gambar yang pesannya berupa informatif, hiburan dan
pendidikan atau bahkan gabungan dari ketiga unsur tersebut.'
Penyampaian isi pesannya pun seolah-olah langsung antara
komunikator ke komunikan.

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, televisi
adalah sistem penyiaran gambar yang disertai dengan bunyi (suara)
melalui kabel atau melalui angkasa dengan menggunakan alat yang
merubah cahaya (gambar) dan bunyi (suara) menjadi gelombang listrik
dan mengubahnya kembali menjadi berkas cahaya yang dapat dilihat
dan bunyi yang dapat di dengar.’

Secara terminologis istilah televisi berasal dari bahasa latin
yaitu fele dan vision yang artinya “melihat sesuatu dari jarak jauh”.
Televisi merupakan alat yang baru dalam perjalanan sejarah peradaban
manusia.’

Sedangkan dalam bukunya Aep Kusnawan, televisi diartikan
sebagai saluran komunikasi massa dalam arti saluran umum atau

terbuka dalam menyalurkan lambang-lambang yang berbentuk

! Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa Sebuah Analisis Media Televisi, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), him.8.

z Depdiknas, Kamus besar Bahasa Indonesia Edisi III, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005),
him.1162.

3 Ali Nurdin, Produksi Siaran Televisi, Diktat Kuliah 2010.
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bayangan hidup dan bersuara yang aktual dan meliputi perwujudan
kehidupan masyarakat.*

Dari berbagai definisi di atas, bisa disimpulkan bahwa televisi
adalah salah satu media komunikasi massa yang menayangkan suatu
peristiwa atau informasi yang bisa di dengar dan dilihat melalui kabel
atau melalui angkasa yang diharapkan bisa mempengaruhi pemirsanya.

Pada hakikatnnya televisi lahir karena perkembangan teknologi
dalam mengirim suara dan gambar. Bermula dengan ditemukannya
“electrisce telescope” sebagai perwujudan gagasan seseorang
mahasiswa dari Berlin, yang bernama Paul Nipkow. Untuk mengirim
gambar melalui udara dari satu tempat ke tempat yang lain. Hal ini
terjadi antara tahun 1883-1884. Dan pada saat itulah Paul Nipkow
mendapat julukan Bapak Televisi. (J.B. Wahyudi, B.A., Jumnalistik
Televisi, 1983).°

Akan tetapi televisi baru bisa dinikmati oleh pihak publik
ketika khalayak dapat menonton siaran rapat Dewan Keamanan
Perserikatan Bangsa Bangsa di gedung Perguruan Tinggi Hunter New
York Amerika Serikat, para wartawan dan undangan bukan saja
tertarik oleh perdebatan yang berlangsung saat itu. Melainkan tertarik
dengan suatu alat baru yang kali pertama dilihatnya itu, dapat

menyaksikan apa yang terjadi dalam persidangan dengan jelas

4 Aep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam, (Bandung : Benang Merah Press,
2004), him. 74.
5 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa...,hlm.6.
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walaupun ruang sidang dan tempat duduk mereka terhalang oleh
dinding.®

Sejak saat itu televisi mengalami perkembangan yang sangat
pesat mulai dari Amerika, Inggris dan di Indonesia televisi baru
dimulai pada tanggal 24 Agustus tahun 1962, bertepatan dengan
dilangsungkannya pembukaan Pesta Olahraga se-Asia yang ke IV atau

Asean Games di Senayan.7

b. Pengertian Komunikasi Massa

Definisi komunikasi massa yang paling sederhana
dikemukakan oleh Bittner (Rahmat, 2003: 188), yakni: Komunikasi
massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada
sejumlah besar orang (mass communication is messages communicated
through a mass medium to alarge number of people). Dari definisi
tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi massa itu harus
menggunakan media massa. Jadi, sekalipun komunikasi itu
disampaikan kepada khalayak yang banyak, seperti rapat akbar di
lapangan luas yang dihadiri oleh ribuan, bahkan puluhan ribuan orang,
jika tidak menggunakan media massa, maka itu bukan komunikasi

massa. 8

¢ Onong Uchjana Effendy, /lmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT.Citra
Aditya Bakti, 2003), him.171.

7 Elvinaro Ardianto, Komunikasi Massa, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2007),
him.136.

® Ibid him.3.
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Ada juga yang mendefinisikan komunikasi massa adalah proses
komunikasi yang dilakukan melalui media massa dengan berbagai
tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan informasi kepada
khalayak luas.’

Ahli komunikasi lainnya, Joseph A. Devito merumuskan
definisi komunikasi massa yang pada intinya merupakan penjelasan
tentang pengertian massa serta tentang media yang digunakannya. Ia
mengemukakan definisinya dalam dua item, yakni: “Pertama,
komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada massa,
kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak berarti bahwa
khalayak meliputi seluruh penduduk atau semua orang yang menonton
televisi, tetapi ini berarti bahwa khalayak itu besar dan pada umumnya
agak sukar untuk didefinisikan. Kedua, komunikasi massa adalah
komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-pemancar yang audio atau
visual. Komunikasi massa barangkali akan lebih mudah dan lebih logis
bila didefinisikan menurut bentuknya: televisi, radio siaran, surat
kabar, majalah dan film” (Effendy, 1986:26).

Rakhmat merangkum definisi-definisi komunikasi massa
tersebut menjadi: “komunikasi massa diartikan sebagai jenis
komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar,

heterogen, dan anonim melalui media cetak atau elektronik sehingga

him.71.

® Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007),
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pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat (Rakhmat,
2003:189)."°

Dari berbagai definisi komunikasi massa yang dikemukakan
para ahli komunikasi, tampaknya tidak ada perbedaan yang mendasar
atau prinsip, bahkan definisi itu satu sama lain saling melengkapi. Hal
ini telah memberikan gambaran yang jelas mengenai pengertian
komunikasi massa. Bahkan, secara tidak langsung dari pengertian
komunikasi massa dapat diketahui pula ciri-ciri komunikasi massa

yang membedakannya dari bentuk komunikasi lainnya.

¢. Televisi Sebagai Media Massa

Televisi saat ini merupakan media massa yang “terpopuler” di
kalangan masyarakat dunia terutama masyarakat Indonesia. Hampir 90
persen penduduk di negara-negara berkembang mengenal dan
memanfaatkan televisi sebagai sarana hiburan, informasi, edukasi dan
lain sebagainya. Televisi tidak membatasi diri hanya untuk konsumsi
kalangan tertentu saja namun telah menjangkau konsumen dari semua
kalangan masyarakat tak terkecuali remaja dan anak-anak.

Televisi atau yang sering disebut TV merupakan salah satu
media massa yang sangat berpengaruh terhadap masyarakat.. Televisi
berasal dari kata tele (jauh) dan vision (tampak), jadi televisi berarti
tampak atau dapat dilihat dari jauh. Dalam Oxford Learner’s

Dictionary menyebutkan, Television is system of sending and receiving

1% Elvinaro Ardianto, Komunikasi Massa...,him.6.
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pictures and sounds over a distance by radio waves (televisi adalah
sistem pengiriman dan penerimaan visual dan audio dalam suatu jarak
tertentu melalui gelombang radio). Secara sederhana kita dapat
mendefinisikan televisi sebagai media massa yang menampilkan siaran

berupa gambar dan suara dari jarak jauh."'

Sebagai media massa, televisi merupakan sarana komunikasi
massa. Komunikasi massa sendiri mempunyai definisi sederhana
seperti yang dikemukakan Bittner (1980: 10) “Mass communication is
message communicated trough a mass medium to a large of people”
(komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media
massa pada sejumlah besar orang). Ini berarti antara televisi dan
komunikasi massa yang menyangkut khalayak banyak sangat berkaitan

satu sama lain.

Secara langsung maupun tidak langsung televisi pasti
memberikan pengaruh besar terhadap perubahan kehidupan
masyarakat. Massa dalam hal ini adalah masyarakat merupakan pihak
yang berperan sebagai komunikan sedangkan para insan pertelevisian
berperan sebagai komunikator yang memberikan pesan berupa
informasi, hiburan, edukasi maupun pesan-pesan lainnya. Pesan yang
disampaikan melalui televisi akan sampai ke khalayak dengan cepat
0000000000ooococococooooobooocoooooooona

000000000000000C000000000000000000000

" Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), him.189.
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masyarakat akan sampai ke televisi dengan tidak segera. Proses
penghantaran pesan antara konunikator dan komunikan inilah yang
kita sebut sebagai arus informasi. Agar pesan bisa diterima baik oleh
komunikan dalam kasus ini yaitu masyarakat, maka diperlukan

pengendalian arus informasi.

Sejauh ini yang kita tangkap dari komuikasi massa televisi,
televisi lebih dominan dalam situasi komunikasinya. Televisi
cenderung persuasif dengan segala program tayangan yang makin
bervariatif. Ini tidak mengherankan karena televisi menjalankan
perannya sebagai komunikator. Namun tidak menutup kemungkinan
bahwa feedback masyarakat sebagai komunikan juga penting bagi
perkembangan informasi dan pemaketan program televisi itu sendir.
Ini terbukti dengan maraknya saluran interaktif dalam acara-acara
televisi seperti talk show ataupun program kuis. Ini menandakan antara
televisi dan masyarakat ada suatu benang merah dimana antar-
keduanya. Dalam psikologi komunikasi, hal tersebut merupakan efek
psikologi pada peristiwa komunikasi massa. Menurut Cassata dan
Asate (1979: 12), bila arus komunikasi hanya dikendalikan oleh
komunikator, situasi akan menunjang persuasi yang efektif. Sebaliknya
bila khalayak dapat mengatur arus informasi, situasi komunikasi akan

mendorong belajar yang efektif. "2

12 Ibid. him.190.
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d. PengaruhTelevisi Terhadap Masyarakat

Sesuai dengan tujuannya, komunikasi massa mempunyai fungsi
untuk memberikan  informasi, mendidik, menghibur dan
mempengaruhi. Sudah dapat dipastikan bahwa komunikasi akan
memberikan dampak atau pengaruh terhadap komunikannya. Begitu
juga dengan televisi yang merupakan media komunikasi massa.
Televisi akan memberikan pengaruh, baik pengaruh positif maupun
pengaruh negatif.

Televisi sebagai media massa yang notabenenya sebagai
perangkat sosial yang berpengaruh besar terhadap masyarakat.
Kehidupan sosial masyarakat yang semula tradisional berubah cepat
menjadi modern akibat modernisasi yang dibawa oleh televisi. Tak
terbatasnya dunia komunikasi massa melalui media massa seperti
televisi mengantarkan masyarakat pada arus perubahan peradaban
yang cepat. Televisi saat ini seakan menjadi guru elektronik yang
mengatur dan mengarahkan serta menciptakan budaya massa baru.
Televisi juga bisa dijadikan sebagai sarana edukasi dan informasi.

Menurut Ma’rat yang dikutip oleh Onong Uchyana Effendy,
acara televisi pada umumnya mempengaruhi sikap, pandangan,
persepsi dan perasaan penontonnya.*

Dan ini adalah wajar, jadi apabila ada hal yang mengakibatkan

penontonnya terharu, terpesona atau latah bukanlah suatu hal yang

'3 Onong Uchjana effendi, Dinamika Komunikasi. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1992), him.158.
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istimewa. Sebab salah satu pengaruh psikologis dari televisi, seakan-

akan menghipnotis penontonnya. Sehingga mereka seolah-olah hanyut

dalam keterlibatan pada kisah atau peristiwa yang ditayangkan.

Karena besarnya pengaruh tersebut, pemilihan program acara

yang tepat harus dilakukan. Dalam hal ini, pengaruh televisi ada 3

macam, yaitu efek afektif, efek kognitif, dan efek behavioral. Berikut

penjelasan secara rinci:

1). Efek Afektif

2).

Penonton televisi banyak mendapatkan pengetahuan baru
kotak ajaib ini. Efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa
yang diketahui, dipahami atau dipersepsi khalayak. Efek im
berkaitan dengan transmisi pengetahuan. Dari semula tidak tahu
menjadi tahu atau dari semula tidak jelas menjadi jelas.

Karena pesan televisi yang mudah dipahami, biasanyapun
ringan. Maka televisi mempunyai kontribusi yang sangat besar
terhadap pengetahuan kognitif seseorang.

Efek Kognitif

Efek afektif ini mengacu pada aspek emosional atau
perasaan. Efek ini kadarnya lebih tinggi dibandingkan dengan efek
kognitif. Maksudnya efek ini ditimbulkan bukan hanya penonton
tahu tentang benda ataupun peristiwa, melainkan penonton dapat

merasakan dampak perasaan dari peristiwa tersebut.
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Ketika ada tayangan peristiwa atau cerita yang sedih,
seseorang juga akan terseret perasaan sedih. Demikian juga
sebaliknya, orang akan merasa gembira jika menonton peristiwa
atau cerita lucu. Disini televisi menimbulkan rangsangan
emosional kepada penontonnya.

3). Efek behavioral

Setelah mendapatkan pengetahun lalu merasakan sesuatu
maka efek pengaruh televisi selanjutnya adalah mempengaruhi
sikap. Bila televisi menyebabkan kita tahu ada musibah di Jakarta
misalnya, maka televisi telah menimbulkan efek kognitif pada kita
waktu kita melihat tayangan musibah tersebut. Kita merasa sedih
dan kasihan serta tergerak untuk membantu, maka itu efek afektif.
Tetapi bila kita telah mengirim sejumlah uang kepada korban

bencana tersebut, maka televisi telah mempengaruhi behavior kita.

e. Kelebihan Dan Kekurangan Televisi
1). Kelebihan Televisi
a). Nilai aktualitas terhadap suatu liputan atau pemberitaan itu
sangat cepat.
b). Kekuatan media televisi ialah menguasai jarak dan ruang
karena teknologi televisi telah menggunakan elektromagnetik,

kabel dan fiber yang dipancarkan (transmisi) melalui satelit.
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c). Televisi memberikan informasi atau berita yang disampaikan
itu lebih singkat, jelas dan sistematis.

d). Daya rangsang seseorang terhadap media televisi sangat tinggi
karena televisi mampu memadukan suara dan gambar yang

banyak.

2). Kekurangan Televisi
a). Televisi memiliki sifat “transitory” maka isi pesannya tidak
bisa dimemori oleh pemirsa.
b). Media televisi terikat oleh waktu tontonan. Sedangkan media
cetak dapat dibaca kapanpun dan dimana saja.
c¢). Televisi tidak bisa melakukan kontrol sosial dan pengawasan
secara sosial, langsung dan vulgar seperti halnya media

cetak.'

2. Sinetron
a. Pengertian Sinetron
Untuk acara televisi yang paling disukai pemirsanya adalah
sinetron. Sudah menjadi pengetahuan bersama bahwa sinetron menjadi
suatu andalan para pemilik stasiun televisi untuk menjaring
pemirsanya dan iklan. Sinetron merupakan kepanjangan dari cinema
elektronik yang berati sebuah karya cipta budaya yang merupakan

media komunikasi massa yang dapat dipandang dan didengar yang

14 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa..., him.56.



38

dibuat berdasarkan sinematografi dengan direkam pada pita video
melalui proses elektronik dan ditayangkan melalui stasiun penyiaran
televisi.'’

Sedangkan pengertian sinetron dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah film yang dibuat khusus untuk penayangannya di
media elektronik seperti televisi. Pengertian sinetron yang lain adalah
sekumpulan konflik-konflik yang disusun menjadi suatu bangunan
cerita yang dituntut untuk dapat menganalisa gejolak batin, emosi, dan
pikiran pemirsa yang ditayangkan di media televisi.'®

Sedangkan dalam penelitian ini pengertian sinetron tidak jauh
berbeda dengan pengertian sinetron di atas, pengertian sinetron dalam
penelitian ini adalah suatu karya seni budaya seseorang berupa cerita
kehidupan yang dapat dilihat dan di dengar karena sinetron
ditayangkan di media massa yakni televisi.

Pada perkembangannya sekarang, sinetron sudah menjamur di
semua saluran televisi kita. Terutama setelah banyaknya Production
House (PH), yaitu perusahaan yang bergerak dalam pembuatan
sinetron atau program siaran yang dijual kepada stasiun televisi.
Respon masyarakatpun sangat baik. Ada tiga hal yang membuat paket

yang satu ini mendapat sambutan hangat dari masyarakat, diantaranya:

3 Asep Muhyidin & Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah, (Bandung:
Pustaka Setia, 2002), him.204.
16 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa..., him.130.
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Isi pesannya sesuai dengan realitas sosial pemirsa
Isi pesannya mengandung cerminan tradisi nilai luhur dan budaya
Isi pesannnya lebih banyak menganggkat permasalahan dan

persoalan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. 7

Tujuan Sinetron

Seperti halnya media massa lainnya, sinetron pada intinya

mempunyai tujuan tertentu yakni bertujuan memberikan pendidikan

dan hiburan untuk lebih jelasnya peneliti akan menjelaskan lebih rinci :

1). Tujuan Pendidikan

Sebagai media komunikasi massa, sinetron merupakan
salah satu sarana yang bisa dimanfaatkan untuk menyampaikan
pendidikan jangan dikatakan sebagai pendidikan dibangku
sekolah. Nilai pendidikan sebuah sinetron mempunyai makna
seperti pesan-pesan yang berisikan tentang pendidikan, etika
penegasan moral bagi seseorang (penonton). Sinetron banyak
memberikan pelajaran bagi penontonnya tentang bagaiamana cara
bergaul dengan orang lain, bersikap dan bertingkah laku yang
sesuai dengan tatanan norma dan nilai budaya masyarakat

setempat.'®

'7 Ibid., him.30.
18 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa..., him.133.
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2). Tujuan Hiburan
Pada kenyataannya sinetron merupakan hiburan yang
tergolong murah dan mudah untuk semua kalangan. Sinetron
banyak memberikan hiburan bagi penontonnya, dengan melihat
sinetron kita bisa menghilangkan rasa bosan yang ditimbulkan dari
aktivitas sehari-hari yang melelahkan. Akan tetapi sinetron juga

bisa membuat penontonnya bisa senang, tertawa dan lainnya.

¢. Macam — macam sinetron

Penggarapan suatu sinetron memang tidak lepas dari kebutuhan
pemirsanya yang heterogen. Para pembuat sinetron mencoba menaksir
tontonan sinetron yang seperti apa yang paling banyak disukai
pemirsanya. Hal ini bisa dilihat melalui rating suatu sinetron. Semakin
tinggi rating suatu sinetron berarti sinetron tersebut dilihat oleh banyak
orang. Atas dasar inilah, banyak macam sinetron yang menghiasi layar
kaca. Baik dari segi cerita ataupun kategori sinetron itu sendiri.

Adapun macam-macam kategori suatu sinetron adalah:

1. Sinetron Lepas

Sinetron lepas merupakan sinetron yang langsung selesai
saat penayangan itu juga. Sinetron ini berisi satu episode saja.
Sehingga cerita yang disajikan akan berakhir saat jam tayang
selesai. Karena jam tayang yang pendek, sinetron jenis ini biasanya
mengangkat tema-tema yang ringan agar pesan yang disampaikan

tertangkap oleh pemirsa yang melihat. Pada sekarang ini, banyak
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paket jenis ini yang diterima oleh televisi karena memang ceritanya

tidak bertele-tele.

. Sinetron Seri

Sinetron seri merupakan yang jumlah episodenya banyak.
Kendati jumlah episodenya banyak, masing-masing episode
tersebut tidak berkaitan dengan episode selanjutnya. Karena cerita
yang disuguhkan akan selesai pada waktu itu juga, kecuali karakter
tokoh-tokoh yang akan tetap seperti awal tayang. Karenanya
menonton sinetron seri tidak harus berurutan. Sinetron seri ini bisa
berjenis drama atau komedi. Adapun sinetron “Islam KTP” yang
diambil peneliti sebagai variabel yang mempengaruhi adalah

termasuk dalam kategori sinetron seri.

. Sinetron Serial

Sinetron serial merupakan sinetron yang masing-masing
episodenya bersambung. Jadi cerita yang disajikan adalah sinetron
serial ini belum selésai pada hari itu juga, akan tetapi ada
kelanjutannya pada hari selanjutnya. Cerita yang diambil dalam
sinetron jenis ini biasanya bercerita tentang kekomplekan masalah
hidup. Pada perkembangannya sekarang, banyak sinetron serial
yang mengambil ide cerita pada cerita bersambung dari buku atau
koran. Akan tetapi ada juga yang berasal dari ide murni seorang
pembuat sinetron. Sekarang kalau dilihat dari asal usul jenis serial

ini dapat ditaksir bahwa masing-masing episode dalam sinetron ini
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bersambung dan bersebab akibat. Karena itu untuk sinetron serial
ada kemungkinan untuk dipanjang-panjangkan atau sekuel dari
sinetron pertamanya. Meskipun episodenya banyak, akan tetapi
sinetron serial ini bisa diketahui kapan episode keseluruhan

berakhir.

4. Sinetron Miniseri

Sinetron Miniseri adalah sinetron yang jumlah episodenya
biasanya dibawah sepuluh episode. Sinetron berjenis miniseri,
tidak akan dilanjutkan lagi jumlah episodenya. Lantaran sebagai
miniseri dia adalah sebuah karya yang utuh dan selesai. Miniseri
bukanlah sinetron yang panjang yang penyiarannya dipisah-
pisahkan dan dipilah-pilah karena jatah tayang yang sedikit.

Apabila terjadi pemanjangan episode karena banyak
peminatnya, miniseri tidak berubah, dia tetaplah miniseri.

Sementara episode selanjutnya disebut sebagai Pseudo-miniseri.

5. Sinetron Maksiseri

Sinetron Maksiseri merupakan sinetron yang jumlah
episodenya dan kapan berakhimya tidak diketahui. Sinetron
maksiseri berasal dari sinetron seri atau serial yang dipanjangkan

karena banyaknya peminat atau rating yang tinggi. 19

' Veven Sp.Wardana, Kapitalisme Televisi Strategi Budaya Massa, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,1997), him.294-296.
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d. Dampak sinetron
1. Dampak pada perilaku

Yaitu proses tertanamnya nilai-nilai sosial budaya yang
telah diterapkan dalam kehidupan pemirsa sehari-hari. Misalnya :
saling tolong menolong, saling menghormati dan lain sebagainya.

2. Dampak peniruan

Yaitu pemirsa dihadapkan pada memicu tren aktual yang
ditayangkan televisi. Misalnya : model pakaian, sifat, gaya
berbicara yang kemudian ditiru secara fisik.

3. Dampak kognitif

Yaitu kemampuan seseorang atau pemirsa untuk menyerap
dan memahami acara yang ditayangkan televsi yang dapat
melahirkan pengetahuan bagi pemirsa, misalnya dalam sinetron
”Islam KTP” yang didalamnya banyak mengajarkan tentang
shodaqoh, shalat dan hubungan sosial dengan masyarakat.

Dari beberapa manfaat dan dampak yang ditimbulkan oleh
siaran televsi, kita dapat mempuyai gambaran bahwa televisi selain
mempunyai pengaruh baik, televisi juga mempunyai pengaruh
yang tidak baik. Pengaruh yang baik misalnya saja dengan adanya
televisi pengetahuan mudah diperoleh, hiburan mudah didapatkan
dan berita-berita yang jauh di negeri seberang dapat diketahui

dengan jelas.20

20 wawan Kuswandi, Komunikasi Massa...., him. 100-101.
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3. Studi Tentang Tingkat Religiusitas

Pengertian Religiusitas

Kata religi berasal dari bahasa Latin religio dan berakar pada
kata kerja re-ligare yang berarti "mengikat kembali". Maksudnya
dengan berreligi, seseorang mengikat dirinya kepada Tuhan. Dengan
ikatan itu maka pada suatu saat yang dicipta akan kembali kepada sang
pencipta.?! Sesuai dengan fitrah penciptaan jin dan manusia yang
diciptakan oleh sang Kholiq untuk beribadah kepada-Nya. Sehingga
ada ikatan horizontal antara makhluk dan penciptanya. Sedangkan kata
lain untuk menyatakan konsep ini adalah "agama" berasal dari bahasa

Sansekerta agama yang berarti "tradisi".

Agama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sistem
atau prinsip kepercayaan kepada Tuhan, atau juga disebut dengan
nama Dewa atau nama lainnya dengan ajaran kebhaktian dan

kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan tersebut.

Tingkat Religiusitas seseorang tergantung pada tingkat
keimanan, ketagwaan dan keikhlasan. Ikhlas menurut bahasa adalah
tulus hati, membersihkan hati dan memurnikan niat. Sedangkan
menurut istilah berarti mengerjakan amal ibadah dengan niat hanya

kepada Allah untuk memperoleh RidlaNya.?* Akan tetapi tidak bisa

2! Halim, “Definisi Umum Agama” dalam http.//definisi-pengertian.blogspot.com
/201 0/08épengertian-agama. html
? http://id.shvoong.com/sosial-sciences/psychology/2092964.
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mengukur tingkat keimanan seseorang karena keimanan yang tau
hanya manusia itu sendiri dengan Allah SWT. Sedangkan tingkat
ketagwaan seseorang bisa kita ukur dengan amal ibadahnya sehari-hari
seperti shalatnya, shodaqoh, dan hubungan sosial dengan masyarakat.
b. Ciri-ciri Perilaku Keagamaan

Perbuatan manusia itu pada dasarnya tercermin pada nilai baik
dan buruk, perbuatan yang baik itu pada dasarnya terletak pada
keimanan manusia itu sendiri, dan perbuatan yang buruk itu terletak
pada kemunafikan manusia pula, maka perbuatan atau perilaku yang
menurut ajaran agama Islam telah diterangkan dalam A/-Qur an surat
Al-Mu’minun ayat 1-7 yang artinya, “Sesungguhnya beruntunglah
orang-orang yang beriman, yaitu orang-orang yang khusyu' dalam
shalatnya, dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan
dan perkataan) yang tiada berguna, dan orang-orang yang
menunaikan zakat, dan orang-orang yang menjaga kemaluannya,
kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki:
maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela, barangsiapa
mencari yang dibalik itu, maka mereka itulah orang-orang yang

melampaui batas. "

3 prof. Soenarjo, Al-Qur 'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Komplek Percetakan al-Qur’an
Al Karim Kepunyaan Raja Fahd, 1971), him.526.
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perilaku yang terjadi pada dirinya dapat menyebabkan konversi agama
atau perpindahan agama. Disamping itu perilaku keagamaan mereka

akan menyimpang dari ajaran agama Islam.

Oleh sebab itu, perilaku mempunyai arti yang lebih konkrit dari
pada jiwa karena perilaku lebih konkrit, maka perilaku lebih mudah
dipelajari dari pada jiwa dan melalui perilaku itu pula dapat mengenal
seseorang. Maka perilaku keagamaan itu benar-benar penting dan
diutamakan, karena dengan adanya perilaku itu pula kita dapat

membedakan mana yang baik dan mana yang buruk.

B. Kajian Teori

Dalam penelitian ini peneliti memakai teori komunikasi massa karena
dalam penyampaian pesan yang ditujukan pada khalayak banyak. Konsep
komunikasi massa itu sendiri pada satu sisi mengandung pengertian suatu
proses dimana organisasi media memproduksi dan menyebarkan pesan kepada
publik secara luas dan pada sisi lain merupakan proses dimana pesan itu
dicari, digunakan, dan dikonsumsi oleh audience dan pusat dari studi
mengenai komunikasi massa adalah media. Karena media merupakan
organisasi yang menyebarkan informasi yang berupa produk budaya atau
pesan yang mempengaruhi dan mencerminkan budaya dalam masyarakat.
Oleh karenanya, sebagaimana dengan politik atau ekonomi, media merupakan
sistem tersendiri yang merupakan bagian dari sistem kemasyarakatan yang

lebih luas.
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Dan pada penelitian kuantitatif ini peneliti menggunakan teori
stimulus-respon karena pada teori ini terdapat penjelasan tentang bagaimana
cara individu dipengaruhi oleh pesan. Dan dalam konteks penelitian ini media
diidentifikasikan memuat pesan yang menimbulkan pengaruh dari sinetron
“Islam KTP” terhadap tingkat religiusitas pada masyarakat Dusun Kauman
RT. 06 RW. 01 Desa Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto

Prinsip stimulus respon merupakan prinsip belajar yang sangat
sederhana, dimana efek merupakan reaksi dari stimuli tertentu. Dengan
demikian seseorang dapat mengharapkan atau memperkirakan suatu kaitan
erat antara pesan-pesan media dan reaksi audience. Elemen-elemen utama
dalam teori ini adalah (a) Pesan (stimulus), (b) Penerima atau receiver

(organisme) dan (c) Efek (respon).

Teori stimulus-respon ini merupakan dasar dari teori jarum
hipodermik, yaitu teori klasik mengenai terjadinya efek media massa yang
sangat berpengaruh. Dalam teori ini isi media dianggap sebagai obat yang
disuntikkan ke dalam pembuluh darah audience, yang kemudian diasumsikan
akan bereaksi seperti apa yang diharapkan. Dibalik konsepsi ini sesungguhnya

terdapat dua pemikiran yang mendasarinya. 2

1. Gambaran mengenai suatu masyarakat modern yang merupakan agregasi

dari individu-individu yang relatif terisolasi (atomized) yang bertindak

Bg. Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi (Jakarta: Universitas Terbuka, 1994), hlm.188.
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berdasarkan kepentingan pribadinya, yang tidak terlalu terpengaruh oleh

kendala dan ikatan sosial.

2. Suatu pandangan yang dominan mengenai media massa yang seolah-olah
sedang melakukan kampanye untuk memobilisasi perilaku sesuai dengan
tujuan dari berbagai kekuatan yang ada dalam masyarakat (biro, iklan,

pemerintah, partai politik dan sebagainya).

Dari pemikiran tersebut, dikenal dengan apa yang disebut “Masyarakat
Massa” dimana prinsip stimulus-respon bahwa pesan disiapkan dan
didistribusikan secara sistematik dan dalam skala yang luas. Sehingga secara
serempak pesan tersebut dapat tersedia bagi sejumlah besar individu, dan
bukannya ditujukan pada orang per orang. Penggunaan teknologi untuk
reproduksi dan distribusi diharapkan dapat memaksimalkan jumlah
penerimaan dan respon oleh audience. Dalam hal ini tidak diperhitungkan
kemungkinan adanya intervensi dari struktur sosial atau kelompok dan seolah-

olah terdapat kontak langsung antara media dan individu.

Konsekuensinya, seluruh individu yang menerima pesan dianggap
sama atau seimbang. Jadi hanya agregasi jumlah yang dikenal, seperti
konsumen, supporter, dan sebagainya. Selain itu diasumsikan pula bahwa
terpaan pesan-pesan media, dalam tingkat tertentu, akan menghasilkan efek.
Jadi kontak dengan media cenderung diartikan dengan adanya pengaruh
tertentu dari media, sedangkan individu yang tidak terjangkau oleh terpaan

media tidak akan terpengaruh.
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Teori S-O-R dapat digambarkan sebagai berikut:*®

Stimulus Organisme
Sinetron “Islam KTP” [ | s Perhatian
= Pengertian

s Penerimaan

Response
(Perubahan Sikap dan
perilaku )

(Gambar 1.1)

Gambar di atas menunjukkan bahwa perubahan sikap bergantung pada
proses yang terjadi pada individu.

Berdasarkan teori S-O-R ini, di media massa televisi memberikan
suatu pesan melaui sinetron yang sekaligus dianggap merupakan sebuah
rangsangan bagi pemirsa televisi yang kemudian memberikan respon terhadap
pesan yang disampaikan melalui sinetron.

Stimulus yang berupa sinetron “Islam KTP” di televisi, terdapat pesan-
pesan tentang shalat, shodaqoh, dan hubungan sosial dengan masyarakat.
Yang nantinya akan diperhatikan oleh masyarakat yang kemudian rangsangan
tersebut dapat menimbulkan suatu respon berupa peningkatan amal ibadah dan

hubungan sosial dengan masyarakat.

%6 Onong Uchjana Effendy, /imu, Teori Dan Filsafat Komunikasi (Bandung: PT.Citra
Aditya Bakti,2003), him.255.



BAB III
PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek Dan Lokasi Penelitian

1. Deskripsi Subyek
Responden merupakan orang yang memberikan jawaban melalui
angket. Adapun jumlah dari responden tersebut adalah 41 orang, yang

terdiri dari 21 orang perempuan dan 20 orang laki-laki. Berikut daftar

responden.
Tabel 1.3
Daftar Nama-Nama Responden

NoO Nama Umur Pekerjaan Jenis kelamin
1 | PAMUII 30 | Wiraswasta Laki-laki

2 [ SARTO 29 | Wiraswasta Laki-laki

3 | MUJIATIK 24 | Ibu Rumah Tangga | Perempuan
4 | FERY SETIAWAN 23 | Mahasiswa Laki-laki

5 | NUR ANIKA 22 | Mahasiswa Perempuan
6 | A.NIZARUL ADAM 22 | Mahasiswa Laki-laki

7 IBU ISTIANAH 23 Pegawai Puskesmas | Perempuan
8 | CHOIRUL ANAM 35 | Usaha Sendiri Laki-laki

9 | ENDIK WULYONO 31 | Pegawai Swasta Laki-laki
10 | LIDYA PURWANTI 27 | Tbu Rumah Tangga | Perempuan
11 | RANA MUFIDAH 25 Wiraswasta Perempuan
12 | MOCHAMAD IRAWANI 23 | Wiraswasta Laki-laki
13 | DESINUR 23 Mahasiswa Perempuan
14 | DEDI ASANI 28 | Pegawai Swasta Laki-laki
15 | WAWAN KRISTIONO 34 | Pegawai Swasta Laki-laki
16 | RELDA WIDAYANTI 30 | Pegawai Pemerintah | Perempuan
17 | RITA SRI WAHYUNI 25 Pegawai Swasta Perempuan
18 | TUTIK SETYOWATI 32 [ Ibu Rumah Tangga | Perempuan
19 | INA OKTAVIANA 21 | Pegawai Swasta Perempuan
20 | ROHMATUL UMMAH 26 | Pegawai Pemerintah | Perempuan
21 | ACH.ZAINUDIN 23 | Pegawai Swasta Laki-laki
22 | RIALAILATUL 24 | Pegawai Swasta Perempuan
23 | MOCH.SAMIUDIN 30 | Pegawai Swasta Laki-laki
24 | AINUN ROFIDAH 30 | Ibu Rumah Tangga | Perempuan
25 | SITIMASRUROH 26 | Ibu Rumah Tangga | Perempuan

51
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26 | KASBI ROHIM 33 Pegawai Swasta Laki-laki
27 | ISFATUL FARIDA 35 | Pegawai Pemerintah | Perempuan
28 | YULI ISWANTO 33 | Usaha Sendiri Laki-laki
29 { KOYDAROH 27 Ibu Rumah Tangga Perempuan
30 { KHUSNUL KHOTIMAH 34 | Ibu Rumah Tangga | Perempuan
31 { Hj. ANIK MUSAROFAH 33 Ibu Rumah Tangga | Perempuan
32 | MUSYAROTUN 27 | Ibu Rumah Tangga | Perempuan
33 | MASRUL ROFIK 24 | Usaha Sendiri Laki-laki
34 | AKHMAD SULAIMAN 27 | Usaha Sendiri Laki-laki
35 | HARIJAYADI 30 | Usaha Sendiri Laki-laki
36 | ARFA DWIYANTORO 30 | Pegawai Swasta Laki-laki
37 | DINA 21 | Ibu Rumah Tangga | Perempuan
38 | ABDUL M.FADLI 23 | Pegawai Swasta Laki-laki
39 | DARYANI 24 | Ibu Rumah Tangga | Perempuan
40 | SUPARMAN 34 | Pegawai Swasta Laki-laki
41 | BENI SUBAGIO 27 | Pegawai Swasta Laki-laki
2. Gambaran Sinetron ”Islam KTP”

a. Latar Belakang Pembuatan Sinetron ”Islam KTP”

Dalam rangka menyambut Bulan Suci Ramadhan, SCTV
bekerja sama dengan Multivision Plus akan menayangkan sinetron
bertajuk “Islam KTP”. Sinetron bertema religi tetapi dikemas dengan
nuansa komedi ini dijadwalkan tayang mulai Senin 12 Juli 2010
malam.

Sejak tayang Juli 2010, sinetron “Islam KTP” produksi
Multivision menuai sukses atas sepak-terjangnya yang nyaris tidak
terkontrol. Durasinya pun menjadi 2 jam. Disaat tidak adanya sinetron
sejenis yang menjadi pesaing, “Islam KTP” menemukan jalan sukses

menaiki tangga rating. Gagasan awal sinetron berlatar etnis Betawi ini,
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seperti diungkapkan Anjasmara selaku produser pelaksana, untuk
menginspirasi umat Islam agar lebih baik dalam menjalankan ibadah.'

Salah satu ciri khas sinetron “Islam KTP” adalah dialog Madid
Musyawarah, yang nyaris tidak pernah lepas dari umpatan, sumpah-
serapah, dan caci-maki “Dasar bahlul, kecebong anyut, kismin,
rakbal” (Bahlul, dalam bahasa Arab berarti bodoh). Atau cara Tebe
bersikap pada orang yang lebih tua, yang terkadang 'mengejutkan’
karena tak sesuai porsi dialog itu untuk ukuran anak-anak
umumnya. Semua itu dapat kita temukan dalam tayangan sinetron
yang setiap hari tayang di Stasiun Televisi SCTV pukul 18.45 WIB.

Mengenai sinetron “Islam KTP”, Anjasmara mengaku bangga
sebab memberikan ilmu atau pendidikan bagi siapa saja. "Saya dan
grup serta Multivision Plus merasa bangga bisa memberikan tak hanya
hiburan tapi juga ilmu bagi saya, teman-teman saya, dan penonton
sinetron ini," kata Anjasmara di Kampung Artis, Cipayung, Jakarta
Timur, Ahad (Minggu) 11 Juli 2010, seperti dikutip Halo Selebriti di
SCTV.

Secara pribadi, Anjasmara berharap, sinetron yang
diproduserinya ini tidak hanya sebatas menjadi hiburan bagi pemirsa.
Namun, pelajaran-pelajaran tentang Islam yang terbungkus dalam

sinetronnya itu, dan dapat diserap para penonton televisi.

! http://tabloidkabarfilm.blogspot.com/2011/02/sinetron-islam-ktp-bahlul. html
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"Saya pun begitu, ingin berkaca pada diri saya sendiri, apakah
saya sudah lebih baik daripada kemarin atau belum”. Hal penting
lainnya bagaimana saya dan tim saya bisa memproduksi sebuah
sinetron yang tidak hanya sebatas hiburan, tapi bisa memberikan
sebuah ilmu buat saya dan teman-teman saya, penonton, dan

perusahaan," pungkasnya.

Ada sebuah sinyalemen yang mengatakan bahwa ada kerinduan
masyarakat atau penonton untuk kembali dapat menyaksikan suguhan
sinetron sebagai salah satu hiburan yang bukan merupakan hiburan
semata namun memberikan nilai lebih yaitu pembelajaran, pesan
agamis dan moral yang sudah sangat jarang ditemukan dalam tayangan

sinetron ditelevisi belakangan ini.

Tayangan sinetron dengan tema cinta, perselingkuhan, rebutan
harta dan jabatan serta kekerasan telah membawa dampak negative
yang berangsur namun pasti mencekoki masyarakat, meskipun
lembaga sensor dan pihak - pihak terkait telah melakukan tugas yang
semestinya. Lahirnya sinetron-sinetron sederhana namun dengan
konsep yang kuat tentu sangat diperlukan oleh masyarakat sebagai
penonton. Sinetron popular seperti Si Doel Anak Sekolahan yang
mampu bertahan hingga beberapa jilid barangkali bisa dijadikan
rujukan bahwa sinetron tidak semata harus tayang dengan"durasi yang

panjang serta episode yang lumayan banyak, melainkan itu bisa terjadi
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dikarenakan memang masyarakat menyukai tayangan tersebut karena
memberikan “sesuatu” yang lain dari kebanyakan sinetron yang pernah
ada. Begitupun sinetron Islam KTP yang bertahan hingga mencapai
angka ratusan episode dan tayang secara stripping merupakan sebuah

usaha dan kerja keras yang luar biasa.

Warid As sebagai seorang penulis scenario telah berusaha
dengan keras untuk menemukan trend baru bagi penonton, yaitu
sebuah konsep sederhana yang terjadi dimasyarakat namun dikemas
dengan suguhan yang apik, sedikit kocak, blak-blakan, menyinggung,
namun berusaha memberikan pelurusan dan kebenaran yang
semestinya benar. Pesan-pesan moral dan agama yang dikutip dari
Al-Qur'an dan Al-Hadits Rasulullah SAW dapat dijadikan cermin bagi
kita untuk berkaca diri dan introspeksi. Karena sejatinya suguhan yang
ditampilkan oleh masing-masing karakter merepresentasikan karakter

kita atau masyarakat pada umumnya.

Jadi ketika ada kalimat yang menyinggung, memaki,
menyindir, memuji semua itu adalah hakikatnya sedang merefleksikan
diri kita. Ibarat kata, kita sebagai penonton tengah menguliti dan
mengupas keburukan yang ada pada diri kita untuk kemudian
diarahkan pada jalan yang semestinya yaitu; kembali pada ajaran

agama dengan berpedoman pada A/ Qur'an dan Al-Hadlts.
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b. Sinopsis Sinetron “Islam KTP”

“Islam KTP” merupakan program sinetron religi yang memuat
pesan moral tetapi dikemas dengan balutan komedi, yang menuturkan
kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh manusia pilihan. Biasanya,
kelebihan atau kemampuan menyadarkan ini justru dimiliki wali Allah
untuk menyadarkan mereka yang telah salah jalan. Cara
penyampaiannya pun kerap unik dan tidak masuk akal, atau bahkan
kontoversi. Sesungguhnya, itulah ujian bagi manusia dan hasilnya
sungguh mencerahkan. Kesadaran muncul tidak melewati nasihat
ataupun contoh. Justru ujian dan cobaanlah yang menyadarkan
manusia. Hanya manusia dengan kemampuan mencapai Ma'rifat yang

mampu melakukan semua ini.

Ustad Ali adalah contoh wali Allah yang selalu mempunyai
cara-cara unik untuk memberi penyadaran bagi orang lain. Bagaimana
dia harus menyadarkan seorang ustad yang begitu pelit dalam
beribadah, meskipun sang ustad dilimpahi rezeki. Sabina, anak Ustad
Ali. Seperti layaknya anak kuliahan, Sabina mempunyai masalah
dalam kehidupan cintanya. Jinan, kekasih Sabina, ngebet ingin
menikahi kekasihnya itu. Pasalnya, pacaran menurut Ustad Ali tidak

Islami.

Begitu juga dua tokoh, Mamat yang seorang pengangguran,

dan Karyo yang bekerja sebagai petugas kebersihan kampung. Lewat
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sentuhan Ustad Ali, kedua tokoh ini akhirnya sadar bahwa apa pun
posisi mereka, mempunyai tanggung jawab yang sama di mata Allah.
Memberi penyadaran bahwa bekerja adalah ibadah, hanya bisa
dilakukan Ustad Ali tanpa menyinggung perasaan mereka. Belum lagi
kehadiran Madit, pria yang selalu mencatat setiap amal kebaikan yang
telah diperbuat. Memberi sedekah, membangun musholla, bahkan
menolong orang miskin pun dicatat dalam buku miliknya, catatan

amal.

Suatu ketika, mushalla yang didirikan oleh Madit terbakar.
anehnya, Ustad Ali justru bersyukur. Warga tentu saja kaget
mendengar ucapan Ustad Ali. Ternyata, rasa syukur itu justru
menyadarkan Mahdit bahwa setelah musholla terbakar, pria itu tidak
usah bersusah payah mencari amalan. Biar catatan amal baik itu

menjadi rahasia Allah SWT.

Menceritakan tentang pertaubatan si Dul, karena si Dul merasa
meskipun Islam sedari lahir tapi selama ini tidak pernah menjalankan
perintah agama atau dengan kata lain hanya Islam KTP, meskipun si
Dul mendapat cemoohan dari banyak orang yang tidak percaya pada
pertaubatannya, tapi karena dia bersungguh-sungguh ingin berubah
maka cemoohan tersebut tidak dihiraukannya, pada episode ini terselip
pesan bahwa tidak ada kata terlambat untuk bertaubat, seperti yang

disampaikan oleh Bang Ali (Idrus Mardani) “jangan menghakimi



58

orang yang pernah berbuat salah, karena setiap orang yang bersalah
mempunyai kesempatan untuk bertaubat, barang siapa mengaku Islam
tapi menghakimi orang yang pernah berbuat salah sedangkan orang
tersebut mempunyai keinginan untuk bertaubat, keislamannya tak lebih
dari sekedar pengakuan sedangkan perilakunya seperti orang-orang
majusi, jangan melihat seseorang dari kesalahan yang pernah
diperbuatnya, meskipun dulunya orang tidak benar dengan taubatan

nasuha Insyaallah kesalahan-kesalahan dimasa lalu akan diampuni”.

Dalam penggalan cerita diatas secara tidak langsung Bang Ali
berusaha menyampaikan unsur-unsur dakwah (religi), yaitu mengajak
semua orang untuk tidak putus asa jika dimasa lalu pernah berbuat
suatu kesalahan, karena semua kesalahan dan dosa dimasa lalu dapat
dihapus dengan taubatan nasuha yaitu taubat yang benar-benar
dilakukan untuk mengharap ampunan dari Allah SWT dan berjanji

tidak mengulangi perbuatan yang sama.

Meski topik yang diangkat kadang cukup serius, tapi sinetron
ini tetap menghibur karena disampaikan dengan dialog humor. Bukan
tanpa alasan jika pesan sinetron religi ini dibalut dialog segar, Agar
lebih mudah sampai jika dibalut dengan nuansa komedi. Apalagi, ada
fenomena masyarakat saat ini masih cenderung lebih menyukai acara-

acara komedi yang bisa mengundang tawa.
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Berikut ini merupakan nama-nama pemain sinetron “Islam

KTP” 2

Idrus Madani
Ramadhani Qubil AJ
Lionil Hendrik

Nilam Puspita

Reza Aditya

Aiman Ricky

TuBagus Indra Zulfarmansyah
M. Hariri Abdul Aziz
Taufik Lala

Sumaisy Djatov Yanda
Lolita Agustine

Tati Cuek

Leona Agustine
Harlan Chaniago
Mytha Lestari

Rizky

Burhan Nurdin

Parto Gombong

Fajar Songek

2 http://www.sctv.co.id/

: Sebagai Ustad Ali

: Sebagai Bang Madit Musyawarah
: Sebagai Jami’

: Sebagai Sabina

: Sebagai Mamat

: Sebagai Karyo

: Sebagai TB

: Sebagai Ustad Qodir

: Sebagai Bang Dul (Bapak TB)
: Sebagai Hasan Hutapea

: Sebagai Enting Sukaesih

: Sebagai Amsani

: Sebagai Nina

: Sebagai Dzul

: Sebagai Baby

: Sebagai Coker

: Sebagai Zulfikar

: Sebagai Karto

: Sebagai Komar
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Adapun tim pendukung dalam sinetron “Islam KTP”, sebagai berikut :

Original Soundtrack : TOMAT (Tobat Maksiat)
Penyanyi : Wali band
Cerita/Skenario : Warid AS & team
Sutradara : Syaiful Drajat AS
Produser : Raam Punjabi

Produser Pelaksana : Anjasmara

Produksi : Multivision Plus

3. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

a. Keadaan Geografis

Secara Geografis Dusun Kauman RT. 06 RW. 01 Desa Bangsal
Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto merupakan Dusun yang
paling banyak penduduknya dibandingkan dengan yang lainnya.
Adapun batas-batas wilayah yang dimiliki Dusun kauman RT. 06 RW.

01 itu sebagai berikut:

a) Sebelah Utara berbatasan dengan Dusun Kauman RT. 07.
b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Dusun Kauman RT. 05.
¢) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pulonoiti.

d) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pacing.
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b. Keadaan Monografis
1). Kependudukan
Jumlah penduduk Dusun Kauman RT. 06 RW.01 Desa
Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto tercatat
keseluruhan adalah 493 jiwa, dengan rincian berjenis kelamin laki-

laki 250 dan jenis kelamin perempuan 243 jiwa.

Tabel 1.4
Komposisi Data Kependudukan Dusun Kauman RT. 06 RW. 01

Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki 250
Perempuan 243
Jumlah 493

(Sumber Data: Kantor Kelurahan Desa Bangsal tahun 2010)

Tabel 1.5
Komposisi Data Penduduk Dusun Kauman RT. 06 RW. 01 Berdasarkan Umur

Umur Laki-laki Perempuan Jumliah
0-12 bulan 3 2 5
1- 4 tahun 8 8 16
5-7 tahun 5 7 12
8- 12 tahun 8 5 13
13-15 tahun 20 22 42

16-18 tahun 27 21 48
19-25 tahun 62 51 113
26-35 tahun 50 62 112
36- 46 tahun 25 20 45
47- 50 tahun 10 17 27
51-60 tahun 18 16 34
61-75 tahun 9 7 16
75 tahun keatas 5 5 10
Jumlah 250 243 493

(Sumber Data: Kantor Kelurahan Desa Bangsal tahun 2010)
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2). Agama
Mayoritas agama yang dianut di Dusun Kauman RT. 06
RW. 01 Desa Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto
adalah Agama Islam meskipun ada juga yang beragama non Islam
(Kristen). Adapun jumlah masyarakat Dusun Kauman RT. 06 RW.

01 yang beragama Islam sebanyak 491 jiwa dan yang non Islam

(Kristen) sebanyak 2 jiwa.
Tabel 1.6
Komposisi Data Keagamaan Dusun Kauman RT. 06 RW. 01
Agama Jumlah
Islam 491 jiwa
Kristen 2 jiwa
Jumlah 493 jiwa

(Sumber Data: Kantor Kelurahan Desa Bangsal tahun 2010)

Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat Dusun Kauman
RT. 06 RW. 01 selain memegang ajaran agama Islam. Mereka juga
masing memegang adat — istiadat nenek moyang mereka, yaitu
adat-istiadat Jawa yang kayaknya masih mereka pegang teguh. Hal

ini bisa dilihat dari uraian di bawabh ini:

(a). Agama dan Kepercayaan
Ditinjau dari aspek keagamaan, dapat dilihat betapa
kuat keislaman yang dipegang oleh masyarakat di Dusun

Kauman RT. 06 RW. 01, hal ini bisa dilihat dari banyaknya
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kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan secara rutin oleh
penduduk setempat. Diantaranya shalat berjama’ah, kegiatan
mengaji baik TPQ maupun Diniyah, kegiatan rutinan jama’ah

Yaasin dan tahlil yang biasa dilakukan tiap bulan sekali.

(b). Adat Istiadat
Sebagai masyarakat jawa, para penduduk Dusun
Kauman RT. 06 RW. 01 juga masih memegang adat-istiadat
yang diwariskan oleh nenek moyang mereka. Tradisi-tradisi
yang biasanya diperingati oleh warga Dusun Kauman

diantaranya :

(1). Upacara Kematian
Selain acara-acara Islam, dalam acara kematian adat
Jawa juga ada upacara-upacara adat tradisional yang turun
menurun, diantaranya adalah:
a. Pembacaan Yaasin atau tahlil selama 7 hari dari awal
kematian
b. Pembacaan Yaasin atau tahlil pada hari ke empat puluh
hari meninggalnya jenazah.
c. Pembacaan yaasin atau tahlil pada hari ke seratus

d. Pembacaan Yaasin atau tahlil pada hari ke seribu
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e. Pembacaan Yaasin atau tahlil tahunan yang dilakukan
terus menerus sesuai tanggal dan bulan kematian

jenazah,

(2). Upacara Kehamilan
Selama masa-masa kehamilan seorang ibu, ada
sebuah upacara yang biasa dilakukan oleh masyarakat
Dusun Kauman yaitu yang biasa disebut sebagai selamatan
4 bulan masa kehamilan. Atau dalam istilah Jawa disebut

”Tingkepan”.

(3). Upacara Kelahiran

Adat istiadat memperingati hari kelahiran biasanya
dilaksanakan setelah 36 hari setelah lahirnya si bayi. Dan
biasanya dilakukan untuk menetapkan nama bayi. Acara ini
biasa dinamakan sebagai Se/apan. Dan dilanjutkan dengan
acara Pitonan, yaitu jika bayi sudah berumur 7 bulan.

Dalam melaksanakan ritual-ritual keagamaan,
seperti kegiatan shalat, mengaji dan kegiatan-kegiatan
keagamaan lainnya. Masyarakat Dusun Kauman RT. 06
RW. 01 memakai sarana peribadatan sebagai tempat

melaksanakan kegiatannya.
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Sarana Ibadah

Di Dusun Kauman RT. 06 RW. 01 hampir 90 %
penduduknya mayoritas beragama Islam, maka sarana ibadah yang
ada di Dusun Kauman RT. 06 RW. 01 adalah 3 Mushollah. Untuk
Masjid hanya satul buah yang dimiliki Dusun Kauman.

Sedangkan sarana ibadah non muslim tidak ada.

Tabel 1.7

Komposisi Data Sarana Ibadah Dusun Kauman

Sarana Ibadah Jumiah
Masjid 1 buah
Mushollah 3 buah
Jumlah 4 buah

(Sumber Data: Kantor Kelurahan Desa Bangsal tahun 2010)

Pendidikan

Tingkat kemajuan pendidikan yang ada di Dusun Kauman
RT. 06 RW. 01 tergolong cukup tinggi, hal ini disebabkan karena
sadarnya orang tua yang mengetahui bahwasannya pendidikan itu
sangat penting, sehingga masing-masing orang mencoba sekuat
tenaga agar anaknya maupun anggota keluarganya bisa sekolah ke

jenjang yang lebih tinggi.
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Tingkat pendidikan di Dusun Kauman RT. 06 RW. 01
meliputi : Tamat Sekolah Dasar (SD) berjumlah 43, SMP 52 siswa,

SMA 79, D1 2 orang, S1 10 orang.

Tabel 1.8
Komposisi Data Tingkat Pendidikan Dusun Kauman RT. 06 RW. 01

Pendidikan Jumlah
SD 43 Orang
SMP 52 Orang
SMA 79 Orang
DI 2 Orang
S1 10 Orang

(Sumber Data: Kantor Kelurahan Desa Bangsal tahun 2010)

5). Perekonomian

Perekonomian adalah sesuatu yang sangat menentukan
dalam kehidupan manusia sehari-hari. Salah satu cara memenuhi
kebutuhan sehari-hari adalah dengan bekerja sesuai dengan
kemampuan masing-masing individu. Dengan cara bekerja inilah
semua kebutuhan sehari-hari akan terpenuhi dan memperlancar
kehidupan esok harinya. Seperti halnya masyarakat Dusun Kauman
RT. 06 RW. 01 mereka setiap hari bekerja untuk kelangsungan
hidup mereka dan keluarga mereka.

Adapun profesi masyarakat Dusun Kauman RT. 06 RW. 01

sebagai berikut.
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Tabel 1.9
Komposisi Data Profesi Masyarakat Dusun Kauman RT. 06 RW. 01

Profesi Jumlah
Petani 7 orang
Pegawai Swasta 39 orang
Pegawai Pemerintah 21 orang
Bidan 1 orang
Usaha sendiri 43 orang

(Sumber Data: Kantor Kelurahan Desa Bangsal tahun 2010)

B. Deskripsi Data Penelitian

Sebelum data disajikan sebagaimana tujuan penelitian yaitu, ingin
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh sinetron “Islam KTP” terhadap tingkat
religiusitas masyarakat Dusun Kauman RT. 06 RW. 01 Desa Bangsal
Kecamatan Bangsal Kabupaten mojokerto. Dan kalau ada, seberapa besar
pengaruh tersebut maka peneliti ingin mengemukakan hal-hal tersebut di atas
berdasarkan jawaban responden melalui kuesioner.

Data yang disajikan adalah data dari kuesioner yang telah disebarkan
kepada 41 masyarakat Dusun Kauman RT. 06 RW. 01 Desa Bangsal
Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto yang telah menjadi sampel dalam
penelitian ini. Untuk variabel X diberikan 13 item pertanyaan, sedangkan
variabel Y juga diberikan 13 item pertanyaan yang terkait. Dalam setiap
pertanyaannya disediakan tiga alternatif jawaban masing-masing mempunyai
bobot nilai yang berbeda. Dengan menyediakan tiga alternatif jawaban

tersebut, diharapkan responden mampu memberikan jawaban yang relevan



68

terhadap pokok-pokok persoalan yang dibahas tanpa menemui kesulitan.

Adapun bobot nilai dari jawaban itu adalah sebagai berikut:

a. Variabel Bebas (X)
1). Untuk jawaban A memperoleh skor 3
2). Untuk jawaban b memperoleh skor 2

3). Untuk jawaban ¢ memperoleh skor 1

b. Variabel Terikat (Y)
1). Untuk jawaban A memperoleh skor 3
2). Untuk jawaban b memperoleh skor 2

3). Untuk jawaban ¢ memperoleh skor 1

Adapun hasil angket tersebut dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:

Tabel 1.10

Data Dari Hasil Angket Variabel (X) Tentang Sinetron “Islam KTP”

Responden Nomor Item Soal

—
~

6178|910

—
-
-
~
—
w

Jumlah Score

37

30

37

37

38

36

38

36

O |00 [N | |b (W N =

36

—
[=]

38

W IW [N W [W W |W W lwit |[Ww | wm
W IW |[WIW W IN [WIW (W I |W
N W [NV (W N W W W N (W
WIiIW W W W W IiWw |W W I[N W

W W W IN [W W |W W [WIN]W | &
W W W W [W W [WIN N W W
N W [[WIN [N |W Wi W W ilw |Ww
W IW [ WIW W W IlWwilw Wi iwi|w
W [N |W W IWIWwIiN [WwWIiN N
W W W IW W Wi [WIW NN

W W W W [WIN [W W [N W] w

W IW W W IiIW W |[W W W IN W
BN W IW W IWIW |WwW |Ww|w iwiw

—
—

36




69

2lglalalalsi el glalsliglalal=lalalal =l glslal gl alel gl el sl 2l 2l ol 8§

S
N N[N el N[N ol N el enl | NN v enlen]en
N NI AN N N AN AN AN AN N[NNI AN N oo oo N nf N en| N NN
AN NI AN AN NN AN | N NN N Nfeon|en|enf NN ea[en|enlen|en| NN
Ml ol N| oy N NI AN AN AN N[ enjf N e AN AN e en| N en
Nl AT AN AN N[ AN~ = NN N[N NN NN N NN on|en
Nl oinonloalnonl AN onjenfenjenfenlen|en|lenjfenlenleonalenalenalealenlen| N en
AN AN AN N e N fenfon | en| N NN N[ ol N el enf NN e en| en| N
332333333322232322333223332232m
3333233323333333233323222222231-u¢
NN Nfoa N NN AN AN NN N NPl NN
AN N e N AN N | NN AN NN e N e N N | enf NN el N
ANl N en|njfenjen|enjNfera e en|eonlenjlonlenfeon|enlonjN| NIl N[l enjenlen| en
Nl onjonjf il NN onfN] AN enlenenfen|enfenjfenlenfenjen]len|en
alol zlwl ol sl 2|2l gl gl 8l gl 3l 2l gl sl =l &l gl sl gl 2l =l alel sl 2l al gl 5

Keterangan :

a. Nomor urut dari kiri ke kanan (no. 1 sampai no. 13) adalah nomor item

pertanyaan.

b. Nomor urut dari kiri ke bawah (no. 1 sampai no. 41) adalah nomor responden.
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Adapun data mengenai tingkat religiusitas Masyarakat Dusun Kauman

RT. 06 RW. 01 Desa Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto.

Tabel 2.1
Data Dari Hasil Angket Variabel (Y) Tentang Tingkat Religiusitas
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31 3{3[2[3]2]2]2|3[3]2]2{2] 2 31
32 3132212332123 ]2}3 3 33
33 213 (3232|2223 ]|2]2 2 30
34 3(3(|3(|3(2{2[1]2[3[|2|2]|2] 2 30
35 313 (2213123222 ]|2]2 2 30
36 312121233 {3[2]2]2}|2]3 3 32
37 3133 [3(3]3(3[2]2]1]3]2] 3 34
38 313(2(3(2|3(3[|2]1]2]1]3 2 30
39 312(2(3{312(2[2]3]|3]|1]2 2 30
40 3123123 |3(2[1]3]2]3]3 3 33
41 21312123123 [2]1]2]1]1 2 26
Jumlah 1293
Keterangan :
a. Nomor urut dari kiri ke kanan (no. 1 sampai no. 13) adalah nomor item
pertanyaan.
b. Nomor urut dari kiri ke bawah (no. 1 sampai no. 41) adalah nomor
responden.
1. Data Tentang Tingkat Religiusitas

Untuk alat pengumpulan data kedua, adalah observasi. Dari
observasi yang peneliti lakukan, peneliti mendapat data tentang gambaran
tingkah laku masyarakat Dusun Kauman RT. 06 RW. 01 dalam hal tingkat
religiusitas. Sejauh observasi yang dilakukan oleh peneliti, hampir tiap
hari jumat ada masyarakat yang menyumbang ke masjid. Tiap shalat
jumat, takmir masjid akan mengumumkan siapa saja yang beramal untuk
pembangunan masjid. Hal ini dikarenakan masjid di Dusun Kauman RT.
06 RW. 01 Desa Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto

memang dibangun dari uang masyarakat. Masyarakat Dusun Kauman RT.
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06 RW. 01 Desa Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto juga
terbiasa dengan gotong royong pada waktu tetangga ataupun saudara ada
hajatan ataupun musibah. Dan hal ini dilakukan secara sukarela, meskipun

ada satu atau dua orang yang menginginkan balasan.

Dan peneliti setelah menyebar angket, peneliti melakukan
observasi kepada sebagian sampel peneliti. Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui apakah jawaban yang diberikan ke angket sesuai dengan
perilaku sampel. Dan ternyata sebagian besar besar perilaku yang

ditanyakan dalam angket sesuai dengan perilaku sehari-hari sampel.

Seperti contoh dari sampel yang bernama Ibu Titit. Dia adalah
seorang Ibu rumah tangga. Beliau sangat aktif dalam kegiatan-kegiatan
ibu-ibu seperti PKK, arisan, dan lain-lain. Apabila ada tetangga yang sakit,
Ibu Sholikhah selalu mengajak para tetangga-tetangga untuk
menjengukknya. Selain aktif dalam kegiatan ibu-ibu, beliau juga tidak
pernah absen ke Mushollah untuk shalat berjama’ah dengan suaminya dan
juga anak-anaknya. Pada tanggal 22 Mei 2010, peneliti mencoba ingin
mengetahui kehidupan sehari-hari Ibu tersebut. Bisa dikatakan setiap hari,
tiap rumah di Dusun Kauman RT. 06 RW. 01 Desa Bangsal Kecamatan
Bangsal Kabupaten Mojokerto di datangi pengemis dan pengamen. Dan
pada waktu itu ada sekitar satu sampai tiga orang datang untuk meminta
dan mengamen. Hampir setiap hari Ibu Sholikah memberi pengemis dan

pengamen itu uang, meskipun hanya seratus rupiah. Dia mengatakan
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bahwa jangan sampai dirinya mengembalikan pengemis dan pengamen
dari rumahnya dengan tangan kosong, dia merasa kasihan dan iba pada
mereka. Dan hal ini pun juga, dilakukan oleh tetangga peneliti yang lain.

Akan tetapi memang terkadang ada responden yang tidak memberi.

Setelah jumlah data diketahui, maka langkah selanjutnya yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah menganalisis data tersebut dengan program
SPSS for windows versi 14.0 untuk mengetahui hasil dari data yang
diperoleh melalui angket mengenai Pengaruh Sinetron “Islam KTP”
Terhadap Tingkat Religiusitas Masyarakat Dusun Kauman RT. 06 RW. 01
Desa Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto, peneliti

menggunakan Rumus Analisis Regresi Liniear Sederhana.



BAB IV
ANALISIS DATA

. Pengujian Hipotesis

Sesuai dengan rumusan masalah yaitu untuk mengetahui Pengaruh
Sinetron “Islam KTP” Terhadap Tingkat Religiusitas Masyarakat Dusun
Kauman RT. 06 RW. 01 Desa Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten
Mojokerto. Dan untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengaruhnya jika
diadakan pengujian hipotesis berdasarkan pada data yang diperoleh.

Dengan jumlah data angket yang diperoleh dan variabel X dan Y

sebagai berikut:
Tabel 2.2
Variabel X (sinetron “Islam KTP”) dan variebel Y (Tingkat Religiusitas)

No. Sinetron “Islam KTP” Tingkat Religiusitas

L 37 34

2. 30 29

3. 37 37

4. 37 38

> 38 29

6. 36 30

7. 38 36

8. 36 30

9. 36 37

10. 38 29

1. 36 38

12. 36 37

74
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13, 36 30
14, 35 30
15. 35 34
16. 35 30
17. 37 30
18. 36 30
19. 36 31
20. 35 37
21. 34 31
22. 30 24
23. 35 30
24. 35 34
25. 31 30
26. 3] 29
27 32 29
28. 29 24
2. 31 29
30. 38 38
31. 37 31
32 33 33
33. 36 30
34, 33 30
35. 36 30
36. 32 32
37. 33 34
38. 34 30
39. 34 30
40. 33 33
41. 33 26
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Untuk mengetahui pengaruh pesan sinetron “Islam KTP” Terhadap
Tingkat Religiusitas Masyarakat Dusun Kauman RT. 06 RW. 01 Desa
Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto, maka akan dianalisis

dengan menggunakan rumus Regresi Liniear Sederhana sebagai berikut :

Y=a+bX

Keterangan :

Y :Variabel Terikat
X : Variabel bebas
a . Intersep

b : Koefisien Regresi

Setelah data dan rumus tersebut diketahui, maka tahap selanjutnya
adalah memasukkan data yang diperoleh dari angket kedalam program SPSS

for windows 14.0 untuk dianalisis, dengan hasil yang diperoleh sebagai berikut:

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
tingkat religiusitas 31.5366 3.57140 41

pengaruh sinetron

Isiam KTP 34.6341 2.42648 41




Correlations

pengaruh
tingkat sinetron
| _ religiusitas Islam KTP
Pearson Correlation  tingkat religiusitas 1.000 .534
pengaruh sinetron
Islam KTP .534 1.000
Sig. (1-tailed) tingkat religiusitas .000
pengaruh sinetron
Islam KTP 000
N tingkat religiusitas 41 41
pengaruh sinetron
Islam KTP 41 41
Variables Entered/Removed P
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 pengaruh
sinetron Enter
Islam KTP
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: tingkat religiusitas
Model Summary?
Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square R Square the Estimate Watson
1 5342 .285 .267 3.05839 2.327
a. Predictors: (Constant), pengaruh sinetron Islam KTP
b. Dependent Variable: tingkat religiusitas
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square Sig.
1 Regression 145,398 1 145.398 15.544 .0002
Residual 364.797 39 9.354
Total 510.195 40

a. Predictors: (Constant), pengaruh sinetron Islam KTP
b. Dependent Variable: tingkat religiusitas
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Coefficientd
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.324 6.919 .625 .536
pengarh sinetron 786 199 534 | 3043 000

a. Dependent Variable: tingkat religiusitas

Residuals Statistics®
- Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 27.1097 34.1812 31.5366 1.80656 41
Residual -5.18123 5.38022 .00000 3.01992 41
Std. Predicted Value -2.322 1.387 .000 1.000 41
Std. Residual -1.694 1.762 .000 .987 41

a. Dependent Variable: tingkat religiusitas

Normal P-P Plot of Regression Standardired Residual

Dependent Variable: tingkat religiusitas
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Interpretasi Output SPSS

1. Pada tabel Descriptive Statistics, memberikan informasi tentang mean,
standard deviasi, banyaknya data dari variabel-variabel independent dan
dependent.
a. Rata-rata (mean) tingkat religiusitas (dengan jumlah data (N) 41

subyek) adalah 31.5366, dengan standard deviasi 3,57140.
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b. Rata-rata (mean) pengaruh sinetron “Islam KTP” (dengan jumlah data
(N) 41 subyek) adalah 34,6341, dengan standard deviasi 2,42648.

2. Pada tabel Correlation, memuat korelasi atau hubungan antara variabel
pengaruh sinetron”Islam KTP” dengan tingkat religiusitas.

a. Dari tabel tersebut dapat diperoleh besarnya korelasi 0,534, dengan
signifikansi 0,000. Karena signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak, yang
berarti Ha diterima. Artinya ada hubungan yang signifikansi antara
pengaruh sinetron “Islam KTP” dengan tingkat religiusitas.

b. Berdasarkan harga koefisien korelasi yang positif yaitu 0,534, maka
arah hubungannya adalah positif. Hal in menunjukkan bahwa semakin
tinggi pengaruh sinetron “Islam KTP” maka akan di ikuti oleh semakin
tinggi pula tingkat religiusitas masyarakat Dusun Kauman RT.06 RW.
01 Desa Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto.

3. Pada tabel Variables Estered, menunjukkan variabel yang dimasukkan
adalah variabel pengaruh sinetron “Islam KTP”dan tidak ada variabel yang
dikeluarkan (removed), karena metode yang digunakan adalah metode
enter.

4. Pada tabel Model Summary, diperoleh hasil R Square 0,285, angka ini
adalah hasil pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, atau 0,534 x
0,534 = 0,285. R Square disebut juga dengan koefisien determinansi, yang
berarti 29,9 % variabel tingkat religiusitas dipengaruhi atau dijelaskan oleh

variabel pengaruh sinetron “Islam KTP”, sisanya sebesar 70,9 % oleh
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variabel lainnya. R Square berkisar dalam rentang antara 0 — 1, semakin
besar harga R Square maka semakin kuat hubungan kedua variabel.
. Pada tabel Anova, dapat diperoleh nilai F hitung sebesar 15,544, dengan
taraf signifikansi 0,000 < 0,05. berarti model regresi yang diperoleh
nantinya dapat digunakan untuk memprediksi tingkat religiusitas.
. Pada tabel Coefisient, diperoleh model regresi sebagai berikut:
Y 4,324+ 0,786 X
Y : Tingkat Religiusitas
X : Pengaruh sinetron “Islam KTP”

Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan
galatnya.
Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

Berdasarkan harga signifikansi 0,534. karena signifikansi > 0,05
maka Ho diterima, yang berarti Ha ditolak artinya koefisien regresi
constant tidak signifikan.

Dengan membandingkan taraf sifgnifikansi (p-value) dengan
galatnya.
Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
Jika signifikansi < 0,05, maka Ha diterima

Berdasarkan harga signifikansi 0,000. Karena signifikansi < 0,05
maka Ho ditolak, yang berarti Ha diterima. Artinya koefisien regresi

pengaruh sinetron signifikan.
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Dari tabel korelasi diatas dapat diketahui bahwa dari signifikansi
0,534. Sedangkan dari hasil interpretasi tabel model sumary diketahui
bahwa 29,9 % tingkat religiusitas masyarakat Dusun Kauman RT. 06 RW.
01 dipengaruhi atau dijelaskan oleh sinetron “Islam KTP”. Untuk
mengetahui seberapa besar tingkat pengaruh variabel terhadap variabel
terikat, maka peneliti mengukurnya menggunakan tabel nilai Koefisien

Korelasi .

Tabel 2.3

Tabel Nilai Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Dari tabel nilai Koefisien Korelasi diketahui bahwa taraf
signifikansinya masuk pada nilai 0,40 - 0,599 yang artinya bahwa pengaruh
sinetron “Islam KTP” terhadap tingkat religiusitas masyarakat Dusun Kauman
RT. 06 RW. 01 Desa Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto

adalah “sedang”.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari pengujian hipotesis diatas kita ketahui bahwa sinetron Islam KTP
memiliki pengaruh terhadap tingkat religiusitas masyarakat Dusun Kauman
RT. 06 RW. 01 Desa Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto dan
berdasarkan dari perhitungan dengan menggunakan rumus Regresi Liniear
Sederhana diketahui bahwa tingkat pengaruhnya sebesar 0,534 yang tergolong
pengaruh sedang. Hal ini menunjukkan bahwa tayangan yang disajikan oleh
Televisi mempunyai pengaruh terhadap pemirsanya. Yang mana sesuai dengan
teori yang dipakai oleh peneliti, yakni teori Stimulus-Respon teori ini
mengatakan bahwa komponen-komponen komunikasi (komunikator, media,
dan pesan) akan memberikan pengaruh kepada pemirsanya.

Teori ini juga mengatakan bahwa apapun pesan yang disampaikan
kepada masyarakat lewat media massa, baik yang dilihat, di dengar atau
dengan cara keduanya akan mempengaruhi masyarakat yang melihatnya dalam
hal pengetahuan, perasaan dan peniruan. Tahap pertama, orang yang melihat
atau mendengar atau bahkan melihat dan mendengar sebuah pesan akan
bertmbah pengetahuannya. Tahap kedua adalah perasaan orang yang melihat
akan berubah setelah melihat pesan komunikasi tersebut. Sedangkan tahap
terakhir akan berdampak pada segi perilaku yakni pesan tersebut akan
mendorong orang yang melihat atau mendengar pesan tersebut untuk bertindak.

Dan inilah juga yang terjadi di masyarakat Dusun Kauman RT. 06 RW.
01 Desa Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto. Dengan cara

melihat Televisi, yang merupakan salah satu dari media komunikasi massa,
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dalam hal ini sinetron “Islam KTP” telah berpengaruh pada ketiga tahapan
diatas. Apalagi seperti yang sudah diketahui orang banyak, pesan yang
disampaikan lewat sinetron akan lebih mengena di hati pemirsanya. Karena
unsur perasaan akan ikut dilibatkan dalam proses komunikasi ini. Sehingga
komunikasi lewat sinetron tergolong komunikasi yang efektif.

Berpengaruhnya sinetron “Islam KTP” terhadap tingkat religiusitas
masyarakat Dusun Kauman RT. 06 RW. 01 Desa Bangsal Kecamatan Bangsal
Kabupaten Mojokerto juga tidak lepas dari memang bagusnya sinetron ini.
Pesan-pesan yang disampaikan berawal dari dialog-dialog yang mengalir
begitu saja jadi tanpa ada kesan menggurui. Sehingga seolah-olah kita yang
tersindir dengan adanya dialog tersebut. Dan pesan-pesan dari dialog itu juga
direalisasikan dalam kehidupan di sinetron tersebut.

Akan tetapi juga tidak mengingkari faktor-faktor dasar yang
menjadikan masyarakat Dusun Kauman RT. 06 RW. 01 Desa Bangsal
Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto mempunyai tingkat religius yang
tinggi. Hal ini bisa terjadi karena pendidikan yang diberikan baik di rumah
ataupun di sekolah sangatlah baik. Sekolah yang selama ini ada di Desa
Bangsal mengajarkan ilmu-ilmu agama sebagai ilmu dasar bagi siswanya. Jadi
sejak dini para siswa juga sudah diajarkan tentang nilai-nilai agama, dan
pendidikan tentang pentingnya nilai-nilai Islam itu terus berlanjut sampai
tingkat menengah keatas.

Masyarakat Dusun Kauman RT. 06 RW. 01 Desa Bangsal Kecamatan

Bangsal Kabupaten Mojokerto juga sering mengadakan pengajian dalam
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lingkup Fatayat Muslim. Dalam forum ini juga biasanya ada pengajian-
pengajian yang diberikan oleh ustad-ustad setempat, selain itu pengajian juga
dilaksanakan ketika memperingati Maulid Nabi, ataupun memperingati hari
besar lainnya. Sehingga pendidikan tentang nilai-nilai agama baik tentang
shalat, shodaqoh, tolong menolong antar warga, juga disampaikan dalam
pengajian tersebut. Jadi masyarakat Dusun Kauman RT. 06 RW. 01 Desa
Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto akan selalu ingat betapa

pentingnya pendidikan tentang agama.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Setelah peneliti melakukan penelitian dan data-data sudah disajikan di

atas, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Berdasarkan perhitungan rumus yang dipakai oleh peneliti, dalam hal ini
adalah rumus Regresi Liniear Sederhana. Dilihat dari hasil tabel
corelations, dari tabel tersebut diperoleh besarnya korelasi 0,534 dengan
signifikansi 0,000 karena signifikansi < 0,05, maka menolak hipotesis nihil
(Ho) dan menerima hipotesis kerja (Ha). Dengan kata lain bahwa hipotesis
yang diterima adalah ada pengaruh sinetron “Islam KTP” terhadap tingkat
Religiusitas Masyarakat Dusun Kauman RT. 06 RW. 01 Desa Kauman

Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto.

Adapun tingkat pengaruh sinetron “Islam KTP” terhadap tingkat
religiusitas masyarakat Dusun Kauman RT. 06 RW. 01 Desa Bangsal
Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto sebesar 29,9%. Angka tersebut
merupakan hasil dari pengkuadratan dari harga koefisien korelasi 0,534.
Dengan demikian sinetron “Islam KTP” memiliki pengaruh terhadap
tingkat religiusitas masyarakat Dusun Kauman RT. 06 RW. 01 Desa
Bangsal Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto yang berkisar antara

0,40 — 0,599 atau termasuk dalam tingkat hubungan yang “sedang”.
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B. Rekomendasi

Penelitian skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, akan tetapi

berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan saran kepada :

1.

Bagi masyarakat Dusun Kauman RT. 06 RW. 01 Desa Bangsal Kecamatan
Bangsal Kabupaten Mojokerto supaya mencerna makna dari sinetron yang
berpengaruh positif bagi dirinya dan keluarganya. Karena Televisi saat ini
banyak menyajikaan acara-acara keagamaan seperti film atau sinetron
yang bertemakan religi. Terutama bagi kalangan remaja dan anak-anak
karena tayangan-tayangan di televisi sangat berpengaruh sekali terhadap
perilaku para remaja dan anak-anak yang sangat mudah mengikuti apa

yang ada ditayangan acara televisi tesebut.

Mengingat sinetron “Islam KTP”  berpengaruh terhadap tingkat
religiusitas masyarakat Dusun Kauman RT. 06 RW. 01 Desa Bangsal
Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto, semua pihak pengelola stasiun
televisi khusunya SCTV, diharapkan bisa lebih meningkatkan lagi siaran
sinetron-sinetron yang bermuatan pesan moral dan nilai religi atau
program-program lainnya yang bernuansa Islami dan mengurangi faktor
entertainnya, supaya lebih diintenskan dan mengedepankan nilai-nilainya.
Guna untuk mendidik perilaku masyarakat atau moral masyarakat dan
lebih meningkatkan tingkat religiusitas dan perilaku dalam kehidupan

sehari-hari.
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3. Bagi Fakultas Dakwah Jurusan Komunikasi diharapkan dapat memberikan
sumbangan yang cukup berarti bagi mahasiswa minat studi Broadcasting.
Serta dapat memberikan gambaran yang cukup konkret terhadap media
Televisi, sehingga kelak bila telah menjadi seorang sineas dalam
profesinya, dapat memilih dan memilah tayangan Televisi yang mana yang

cocok untuk masyarakat.
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